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ABSTRAK

w p1dio jyPH @

=Maulana Suhendra, NIM: 306190012 Skripsi Ini Membahas “Shalawat

~ Burdah Dalam Tradisi Turun Berumo Di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo

”zKabupaten Muaro Jambi ( Studi Living Hadist )”.

[y

= Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pemahaman yang membuahkan

 keyakinan menyimpang dari tauhid yang berkembang ditengah masyarakat desa

«.Setiris yang masyarakatnya adalah Muslim, yaitu “keyakinan bacaan shalawat

= burdah tersebut bisa membawa panen raya atau rezeki melimpah” padahal yang

obisa melakukan itu semua adalah Allah SWT.

o Pendekatan penelitian digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptis dengan tema “Shalawat
Burdah Dalam Tradisi Turun Berumo Di Desa Setiris”. Metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dan kesimpulan
sebagai berikut: 1). Praktik Sholawat Burdah dalam tradisi turun Berumo di Desa
Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi. 2) Pemahaman
Masyarakat Pembacaan Sholawat Burdah dalam Tradisi turun Berumo di Desa
Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi. 3) Pembacaan Sholawat
Burdah dalam Dalam Tinjauan Hadis. Shalawat Burdah merupakan salah satu
bentuk shalawat yang tertuang melalui syair-syair mengagungkan Nabi
Muhammad SAW sebagai bentuk sarana beribadah dan shalawat Burdah
merupakan salah satu bentuk dari shalawat Ghairu Masurat.

[
+

Kata Kunci: Shalawat Burdah, Tradis dan Berumo.
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ASTRACT

w p1dio jyPH @

=:Maulana Suhendra, NIM: 306190012 This thesis discusses "*Shalawat Burdah

—in the Turun Berumo Tradition in Setiris Village, Maro Sebo District, Muaro

~Jambi Regency (Living Hadith Study)".

[y

; This research is motivated by an understanding that results in a deviant

O belief of monotheism that develops in the community of Setiris village whose

& people are Muslims, namely "the belief that reciting the prayer prayer can bring a

,—ﬁ great harvest or abundant fortune" even though it is Allah SWT who can do it all.

= The research approach used is field research. This type of research is
descriptive qualitative with the theme "Shalawat Burdah in the Turun Berumo
Tradition in Setiris Village". Data collection methods through observation,
interviews, and documentation.

Based on the research conducted, the following results and conclusions were
obtained: 1). The practice of Sholawat Burdah in the Berumo descent tradition in
Setiris Village, Maro Sebo District, Muaro Jambi Regency. 2) Community
Understanding of Sholawat Burdah Reading in the Berumo descent tradition in
Setiris Village, Maro Sebo District, Muaro Jambi Regency. 3) Reading Sholawat
Burdah in the Review of Hadith. Shalawat Burdah is a form of prayer that is
expressed through poems glorifying the Prophet Muhammad SAW as a form of
worship and prayer on Burdah is a form of prayer on Ghairu Ma'surat.

S

HE=1lell

‘' Keywords: Shalawat Burdah, Tradition and Berumo.
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5 PERSEMBAHAN

% Bismillahirahmanirrahim...

= Assalamu’alaikum wr wb...

; Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji bagi Allah SWT tuhan yang
gmaha Esa, sholawat dan salam terlimpahkan kepada nabi agung Muhammad

~~SAW. Dengan hati yang tulus tetes air mata perjuangan saya persembahkan
skripsi ini kepada para pembaca umumnya dan terkhusus kepada:

[quuo

Kedua orang tua yang sangat saya cintai, ayahanda Junaidi dan ibunda
Norma yang telah menghantarkan saya hingga memasuki dunia perkuliahan ini
dan terimakasih atas do’a-do’a, motivasi, semangat, nasehat dan kasih sayang
tulus tak henti-hentinya. Apa yang saya dapatkan hari ini belum mampu
membayar semua kebaikan, keringatnya bagi saya.
Kakak Murni Zulfianti, Adikku M. Farid dan kepada seluruh keluargaku
terimakasih telah memberikan semangat sampai pada saat ini.
Serta kepada teman-teman seperjuangan di program studi ilmu hadits dan
serta teman-teman dipondok pesantren AL-Mubarok tahtul yaman kota jambi
.yang telah banyak memberikan motifasi ,berjasa, berjuang bersama hingga sampai

C dengan titik sekarang dalam perjuangan saya sampai menyelesaikan skripsi ini.
D
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KATA PENGANTAR

W p1diD yoH &

=Bismillahirrahmaanirrahim

T Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya milik Allah SWT, Tuhan
isemesta alam. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
«sMuhammad SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya yang
—-setia hingga akhir zaman.

Alhamdulillah wa syukurillah berkat rahmat dan anugerah-Nya peneliti
—dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Shalawat Burdah
’_}Dalam Tradisi Turun Berumo Di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo
U Kabupaten Muaro Jambi ( Studi Living Hadist )”

Peneliti menyadari bahwa selesainya karangan ilmiah ini sebagai tugas
akhir tidak bisa terlepas dari karunia dan pertolongan Allah SWT melalui
perantara dari berbagai pihak. Oleh karena itu, setelah ucapan rasa syukur kepada
Allah SWT, peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai
pihak, diantaranya:

1. Yang Terhormat, Bapak Drs. Munsyarida, M.Fil.l selaku pembimbing |
yang telah banyak memberikan kontribusi dan waktu demi
terselesaikannya penelitian skripsi ini.

2. Bapak Akbar Imanuddin, M.Ud selaku pembimbing Il yang tak pernah
lelah dalam membimbing dan telah banyak memberikan saran dan waktu
demi terselesaikannya penelitian skripsi ini.

3. Bapak Dr. Dr. Abdul Halim, M.Ag selaku dekan fakultas ushuluddin dan
studi agama yang selalu memberikan saran, masukan, dan semangat demi
terlaksananya penelitian skripsi ini.

Ibu Ermawati, S. Ag. MA dan Bapak Mohd Kaylani S. Ud., M. Ud, selaku
Ketua dan sekretaris Prodi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.

Bapak Dr. M. led Al-Munir, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Akademik
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Edy Kusnaidi, M.Fil.l selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi
Umum Perencanaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Masiyan, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Bidang Kerjasama Luar Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
STS Jambi.

Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi MA., Ph. D selaku Rektor UIN Sulthan Thaha

Saifuddin Jambi.

Ibu Dr. Rofiqoh Ferawati, SE., ME 1, Bapak Dr. As’ad Isma, M. Pd, Bapak

Dr. Bahrul Ulum, S.Ag., MA, selaku Wakil Rektor I, 11, dan 111 UIN Sulthan

Thaha Saifuddin Jambi

0. Para Dosen ilmu hadits Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi.

1. Bapak Ibu Karyawan dan Karyawati Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.

12 Ayah, Ibu, Kakak, Keluarga Besar, Sahabat dan teman-teman
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MAULANA SUHENDRA

NIM: 306190012

Semoga Allah SWT. membalas segala kebaikan dan bantuannya kepada
Jambi,
Penulis

peneliti selama ini. Peneliti menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, untuk itu peneliti mengharapkan masukan serta saran dari pembaca.
X

memberikan dukungan, doa, dan semangat demi kelancaran penelitian
Semoga Kkarya tulis ini dapat bermanfaat.

seperjuangan mahasiswa jurusan Ilmu Hadis 2019 yang senantiasa
skripsi ini.
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Latar Belakang Masalah

DU NIN AW D1dIiD 40H @

Manusia adalah makhluk yang paling unik dibandingkan dengan makhluk
fiidup lainnya. Manusia berevolusi dari hari ke hari untuk bertahan hidup dan
I{érkembang. Melalui panca indera, orang mencoba memahami hal-hal yang
konkret. Juga, dalam tradisi tertentu orang selalu memiliki kecerdasan yang tajam
dalam memahami situasi dan keadaan. Bagi Gadamer, manusia adalah pembawa
informasi yang tidak melihat apapun secara objektif dan ahistoris.

Manusia dapat hidup baik secara individu maupun sosial. Ketika hidup
bersama, komunikasi harus dilakukan. Media utamanya adalah bahasa lisan atau
tulisan. Bahasa di antara manusia dapat membentuk budaya yang mewakili
keberadaan masyarakat. Heidegger dan Gadamer memiliki model metafisik yang
sejalan dengan model Nietzsche dalam membangun model eksistensial, yaitu hal-
hal dipahami sejauh bergantung pada situasi eksistensial subjek atau penerjemah
wlatuk memahaminya. Dalam tradisi hermeneutika, ini disebut hermeneutika
%sistensial. Selain sebagai sarana komunikasi antar manusia, bahasa juga
merupakan sarana mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam berbagai bentuk,
lah satunya diungkapkan dalam syair yang dipraktikkan oleh bangsa Arab.

Tradisi dapat digambarkan sebagai kebiasaan yang diwariskan secara turun-

@M DIBID

murun dalam masyarakat luas. Tradisi dapat menutupi semua kompleksitas
|dupan sehingga tidak mudah untuk mengesampingkan unit dan

emperlakukannya sama atau seperti itu, karena tradisi bukanlah sesuatu yang

% 4@ A @a

pat dibiarkan begitu saja, tetapi sesuatu yang dapat mati atau hubungan antar
dapat bangkit kembali.
Salah satu fenomena yang penulis gali adalah peniruan purda shalawat.

D] US|

alawat berarti memuji atau memuji Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk

nghormatan kepadanya. Seperti doa atau dzikir kepada Tuhan Yang Maha Esa.

IQUUDT UIpPRNIDSEOU
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..E.l‘ :; Sedangkan pada abad ke-13 Masehi, Imam Bushiri yang hidup di masa
Soool tansisi kekuasaan dari Dinasti Ayyubiyah ke Dinasti Mamluk, ' ia
_?f f _?F'I @ényenandungkan lantunan-lantunan kerinduan pada Nabi dengan penuh harap
u:i i EL:J ;E (ri:glam bait kasidah yang ber-qofiyah mimiyah.? Dalam bergulirnya waktu, kidung
g 5 ;f £ yang berumbul Kasidah Burdah tidek hanya dibaca oleh dirinya sendiri,
_?ff : T:: ﬁelainkan juga oleh umat (baca: muslim) di seantero alam, tanpa terkecuali di
;:; E ééf_ f;‘r%donesia.

13’:5-] :_: =+ Kidung Burdah ini tergolong puisi sufi yang lahir dari kejernihan rohani,
L_iff % ‘;f— karena sufistik berakar pada al-lhsan, yaitu merupakan kesadaran adanya
0D =08

jf.; 1;‘ komunikasi dan dialog langsung antara muslim dengan Tuhan.® Dan, jalan
; _ E z tasawuf merupakan suatu sistem latihan dengan penuh kesungguhan (riyadlah dan

mujahadah) untuk membersihkan, mempertinggi dan memperdalam kerohanian

D B

dalam rangka mendekatkan (tagarrub) pada Allah Swt sehingga segala

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

konsentrasi seseorang hanya tertuju kepadanya.*

Dalam Islam, membaca shalawat adalah salah satu ibadah utama sunnah.

LN WM I

Orang yang membaca shalawat minimal sekali sehari akan mendapatkan pahala,

apalagi jika rutin membacanya, yang tentunya akan membawa banyak keberkahan

IWID[ O

aﬁlam membaca shalawat di dunia dan di masa depan.

" Al-Qur'an dan Hadits juga menjelaskan keutamaan atau manfaat yang

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

] 73

o diperoleh orang yang rajin membaca doa sebagai berikut:

3 Tadyy wlibs jad 43 Shig oils Jie ale o Si1p 33 o6 o 2
= c 7 g - -

w _':l P o -
5 = < \53) ';.a&:' i\J
1 v “Barangsiapa bershalawat kepadaku Allah akan bershalawat padanya
8 < sepuluh kali dan menghapuskan sepuluh kesalahan dari dia, dan
g O meninggikan derajatnya sepuluh derajat.” (HR. An-Nasai No. 1926).°

2 .

& ;: ! Fadhil Munawwar Mashur, “Resepsi Kasidah Burdah al-Bushiri dalam Masyarakat
5 pesantren”, Jurnal Humaniora Volume 18. No. 2, 2006, 102

=) —,  *Menurut “llmu “Arud, syaja’ 160 bait kasidah Burdah adalah huruf mim maka qgafiyah

sidah ini disebut gafiyah mimiyah.

= *Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), I.
< 56

3 éj * Ali Masud, Analisis Dan Mapping Syariah Versus Tasawuf Melalui Pendekatan Historis,
[#] 8

= —

> > Abu Muhammad Abdul Haq Al-Hasyimi, 40 Keajaiban Shalawat, (Jakarta Timur:
= Pustaka Imam Bonjol,2016), 2
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Hadis Lain yang Berbunyi:

2 oy S ) sha o e B s Sy sy ke A1 o b1 gy o
;;mg”‘;.ujwwsww\dmdw@www‘wi"s*‘
55 ;u‘j ijij Tdokd P5.,\;—\ ‘SL.; 13 oJ...cJ j\d Ju.e

£ Loy g e 35 g ke Ay o o0

“Apabila salah seorang di antara kamu membaca shalawat, hendaklah
dimulai dengan mengagungkan Allah Azza wa Jalla dan memuji-Nya.

&
A
P S
23

¢ 1%
v

wor Dl_u(;%g NE

O _ ) .

—°  Setelah itu, bacalah shalawat kepada Nabi. Dan setelah itu, barulah berdoa
dengan doa yang dikehendaki.” (HR Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi).®
Hadis Lain:

Ok e i beg ongle 2 ale d Jo Sl B e Jo o
“Barangsiapa bersholawat kepadaku satu kali, niscaya Allah bersholawat
kepadanya sepuluh sholawat dan menghapus darinya sepuluh dosa” (HR.
Ahmad).’

Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman:
ok 13alo alle 1l vaal 53 @il D B il Sakllag alh By

(7] L £

a

T “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk Nabi.

=  Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan

C  ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya” (QS al-Ahzab:

5. 56).8

0

:j Shalawat kepada Nabi memiliki dua bentuk, yakni Shalawat Ma’surat dan

D

Shalawat Ghairu Ma“surat. Shalawat Ma’surat adalah shalawat yang redaksinya

[é ngsung diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, seperti shalawat yang dibaca

d_élam tasyahud akhir dalam shalat. Sedangkan Shalawat Ghairu Ma“surat adalah

SE alawat yang disusun oleh selain Nabi Muhammad SAW, yakni para sahabat,

tabi‘in, auliya‘, atau yang lainnya di kalangan umat Islam. Susunan shalawat ini

engekspresikan permohonan, pujian, dan sanjungan yang disusun dalam bentuk

® Muhammad bin Isa bin Saurah, Jami’ Al-Kabir, Juz 6 (Beirut: Darul al Gharabi). 394

" Abu Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib, Al Mujtabi Min As Sunan, Juz 9 (Halb, al
athbuat Al Islamiyah, 50

® QS al-Ahzab: 33:56.

IQUUD[ UIE 8NDS hu EL_[
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a‘ir’. Sholawat juga dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah

'8 KAAID HOH @

INg merupakan cara tercepat untuk mencapai wushul.
Pada penelitian ini, penulis meneliti tentang “Sholawat dalam Tradisi turun

rumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi ” ditinjau

1SN

ri sudut Living Hadits. Menurut orang Arab, Burdah disebut Qashidah.

pal )

dangkan Burdah menurut orang Indonesia adalah Sholawat. Arti Burdah sendiri

@Iam kamus Sastra Arab vyaitu selimut, kadang Burdah juga dikenal

J

-

kesembuhan®®, Mengutip buku Rahasia Sehat Berkah Shalawat oleh M. Syukron
Maksum, kata burdah secara bahasa diartikan sebagai mantel. Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa sholawat burdah berasal dari kata bur’ah yang berarti shifa atau
kesembuhan.

Burdah berisi kumpulan syair-syair yang menyejukkan hati. sudah dicetak
berulang-ulang di Indonesia, belum lagi dibelahan bumi Muslim lainnya.
Terutama bagi mereka yang menghargai khazanah Sufi yang luhur ini, mungkin
juga sudah ratusan atau bahkan ribuan cetak ulang. Begitu memasyarakat,
sehingga boleh dikata, merupakan kitab yang paling popular di jajaran kitab-kitab
wajib lainnya dipesantren®?.

;? Di Desa Setiris pembacaan Burdah dilaksanakan pada acara atau kegiatan
@ngan tujuan tertentu yang bisa dilihat dari aspek agama dan spiritual.
Sﬂehubungan dengan aspek agama, telah diintegrasikan oleh penggunanya ke
dalam rangkaian pengalaman keagamaan. sebagai amalan khusus yang dibaca
f@da kegiatan keagamaan seperti dibaca pada awal tahun dan akhir tahun supaya
I%enghindarkan bala’ (musibah), bencana dan menghindarkan penyakit seperti
;ényakit kusta dan penyakit yang berbahaya lainnya. Salah satu kegiatan

») . . .
mbacaan dilakukan ketika melaksanakan tradisi turun berumo.

Juouynsg

%Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: LkiS, 2008).
Hal. 87

1 Muhammad Sa’id all, Kamus Lughawi ‘Ammun (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah,
2008), 51

1 Kartika, “Nilai-Nilai RegiliusitasDalam Shalawat Burdah Karya Imam Syafarudin Abu
Abdillah Muhammad Bin Zaid Al-Bushiri dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Akhlak" 2020.
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Berumo (Baumo) dalam Bahasa Indonesia berasal dari kata Huma atau
ladang tempat bercocok tanam. Sedangkan turun baumo berarti kegiatanyang
dilakukan di daerah persawahan sebelum masa tanam padi datang untuk
mendo’akan agar hasil dari tanaman tersebut dapat membawa rejeki yang baik. Di
Desa Setiris kegiatan ini dimulai dengan membaca Burdah, lalu diikuti dengan
membaca do’a dan terakhir di tutup dengan makan bersama dihamparan
persawahan. Kegiatan ini sangat rutin dilakukan oleh masyarakat setiris dengan
kepercayaan bahwa hal ini dapat membawa banyak rejeki yang baik bagi tanaman
yang mereka tanam nantinya.

Akan tetapi, berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan ada banyak

masalah ditemukan yang menyalahi syari’at Islam. Sehingga dapat merusak
kesakralan acara tersebut. Diantaranya bercampurnya antara laki-laki dan
perempuan yang bukan Mahram tanpa ada pembatas, padahal dalam Islam ini
tidak dibolehkan, Imam yang memimpin bacaan burdah tersebut tidak menguasai
pembacaannya dengan benar, seperti penyebutan huruf yang tidak tepat dengan
makhraj bacaannya atau harokatnya yang dibaca salah sehingga dapat merubah
makna dari bacaan Burdah tersebut. Diantaranya lagi adalah adanya pemahaman
yang membuahkan keyakinan menyimpang dari tauhid yang berkembang ditengah
masyarakat desa Setiris yang masyarakatnya adalah Muslim, yaitu “keyakinan
bacaan burdah tersebut bisa membawa panen raya atau rezeki melimpah” padahal
yang bisa melakukan itu semua adalah Allah SWT.
::. Maka dari pemaparan diatas, peneliti beranggapan bahwa ada nilai-nilai
ﬁng tersimpan dalam tradisi ini yang menggabungkan unsur kebudayaan dan
Iféagamaan walaupun termasuk tradisi yang baik, akan tetapi kalau tidak
gﬂHandaskan dengan pengetahuan agama yang benar tentu saja bisa berakibat
lﬁenyelimpang dari ajaran yang benar . oleh karena itulah peneliti termotivasi
@tuk mengangkat tema penelitiannya yang berjudul “Sholawat Burdah dalam
'g'tradisi turun Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro
Jambi (Studi Living Hadits).

UIpPNIDS
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok yang diangkat dalam

I (9RdID YOH ®

@enelitian ini adalah Pelaksanaan Pembacaan Sholawat dalam Tradisi turun
%rumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi. Untuk
lgbih mendetail tentang pembahasan ini, maka penulis akan mengemukakan
fﬁmusan masalah sebagai berikut:

Lo

1. Bagaimana Praktik Sholawat Burdah dalam tradisi turun Berumo di

I€

-\.
el

Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi?

2. Bagaimana Pemahaman Masyarakat Pembacaan Sholawat Burdah
dalam Tradisi turun Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi?

3. Bagaimana Pembacaan Sholawat Burdah dalam Tradisi Turun Berumo

di Dalam Tinjauan Hadis?

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan permasalahanya dalam penulisan Skripsi ini tidak
melebar kemana-mana dan tetap pada sasaran pokok pembahsan, maka peneliti
membatasi pembahasan yang hanya terfokus pada prosesi Pembacaan sholawat
qﬁalam tradisi turun berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten

Muaro Jambi.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a.  Tujuan
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Ingin mengetahui Praktik Sholawat Burdah dalam tradisi turun Berumo di
Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi
2. Ingin mengetahui Pemahaman Masyarakat Pembacaan Sholawat Burdah
dalam Tradisi turun Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi
3. Ingin mengetahui Pembacaan Sholawat Burdah dalam Tradisi Turun

Berumo di Dalam Tinjauan Hadis

IQUUD UIPPNIDS DUDUL Uupulns 1o AlisiaAluniu
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b.  Kegunaan
Kegunaan sebuah penelitian menunjukan pada manfaat dari hasil
penelitian itu sendiri, apakah berguna dan bermanfaat bagi pengembangan

IImu Pengetahuan dan sebagainya. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan

dapat berguna bagi kepentingan akademis, baik secara teoritis maupun

praktis, yaitu:

1. Memperkaya Khanzanah keilmuan dan pemikiran Islam terkhususnya
dalam bidang tradisi yang akan dilestarikan.

2. Bisa menjadi acuan bagi masyarakat untuk mendapatkan pemahaman
yang benar dalam mengamalkan ritual keagamaan menurut Al-Quran
dan Hadits Nabi SAW.

3. Sebagai salah satu persyaratan untuk memeperoleh gelar sarjana strata
satu (S.1) di bidang IImu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Kerangka Teori

Shalawat Dan Shalawat Burdah
a.  Definisi dan Sejarah Singkat Shalawat

Menurut bahasa Arab, shalawat berarti shalla (.=), yang artinya doa,
keberkahan, kemuliaan, kemakmuran, rahmat, dan ibadah. Kata shalawat
dan kata doa termasuk dalam rumpun yang sama. Shalawat juga merujuk
pada mengingat dzikir, ucapan, renungan, cinta, berkah, dan pujian.
Sedangkan menurut istilah, kata shalawat merujuk pada: rahmat dan
kemuliaan Allah SWT yang dilimpahkan kepada Rasulullah SAW (rahmat
ta'dhim).

Al-imobilitas Bushiri menempatkan penciptaan puisi shalawat di
belakang pembakar untuk waktu yang lama. Dia dikenal tidur dengan
tangan dan lutut selama beberapa waktu. Banyak profesional medis telah
diminta untuk berpartisipasi, tetapi tidak ada yang dapat melakukannya.

Pada saat saya mencapai titik putus asa, terpikir oleh saya untuk menulis
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puisi untuk menghormati dan memuji Nabi Muhammad SAW. Tujuan satu-
satunya dalam menulis puisi adalah untuk memfasilitasi penyembuhannya
melalui kekuatan doa dan kerja keras.

Secara etimologis, kata tersebut mengacu pada penutup yang mirip
dengan jubah. Shalawat adalah syair di mana al-Bushiri mengungkapkan
rasa sayang dan kerinduan yang luar biasa yang dia rasakan terhadap
Rasulnya. Pengabdian al-Bushiri kepada Nabi SAW ini menunjukkan
statusnya sebagai al-Habib al-Mushtafa (Chosen Lover). ltulah intinya al-
membuat Bushiri dengan syair romantisnya. Puisi ini ditulis dengan akhiran
mimiat (dibaca bersama), dan keindahannya terletak pada susunan kata yang
teratur. Sebagai satu-satunya syair Arab yang dibawakan dengan iringan
musik, shalawat memiliki peluang bertahan lebih besar dibandingkan bentuk
syair Arab lainnya®?.

Qasidah Burdah merupakan salah satu cara mengungkapkan kecintaan
muslim terhadap utusan Allah, Muhammad Saw. Yang dilakukan dengan
cara melantunkan puisi kepada Rasullah. Sesuai dengan tutunan Allah
dalam Al-Quran mengajarkan dan menganjurkan kepada umat Islam,
sebagaimana tertera dalam Kitabullah, “Sungguh Allah dan para malaikat
bershalawat atas Nabi. Hai orang beriman, bershalawatlah atasnya dan
berilah salam kepadanya dengan sehormat-hormatnya salam.” (QS 33: 56)
Di Indonesia sendiri, gasidah burdah sudah populer pada masyarakat santri
salaf dan menjadi pegangan wajib bagi warga nahdiyin. Beberapa
terjemahan gasidah Burdah dalam bahasa indonesia ini salah satunya adalah
buku yang berjudul Sajak-sajak al-Burdah pada tahun 1974 oleh Dr.
Muhammad Tholchah Mansur, judul yang lain oleh K.H. M. Sarwani Abdan
pada tahun 2011 dengan judul Kasidah Burdah Imam al-Bushiry:

Terjemahan, Penjelasan, Faidah dan Khasiat. Bahkan Qasidah Burdah juga

DS DYDY UDUYNS JO AUSISAIUN DILWUD|S| 8101S
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2Ulin Nuha, Shalawat Burdah, vol. 9-10 (Yogyakarta: Mutiara Media, 2015). Hal 146
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pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa oleh K.H Bisri Mustafa dengan
judul “'Tiryaqu al-Aghyar fi Tarjamati Burdah al-Mukhtar”.*®

Dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dan
sesuai dengan kebiasaan masing-masing pesantren, pembacaan kitab Maulid
yang disertai syair-syair shalawat menjadi kebiasaan. Secara tradisional,
membaca diiringi dengan doa, menjadikannya semacam ritual keagamaan.
Perkumpulan shalawat adalah sekelompok orang yang berkumpul untuk
mempelajari tasawuf atau untuk menyucikan jiwa mereka. Gereja harus
mengutamakan moralitas dalam kehidupan sehari-hari mereka',

Ada 10 hal utama yang tercakup dalam ayat-ayat doa yang
menguraikan pedoman untuk berdoa, dan masing-masing disebutkan di

bawah ini.

1) Memiliki rasa sayang yang mendalam kepada Rasulullah SAW.
Syakwa al-gharam adalah kata pengantar bagian doa yang disebutkan
secara tertulis (ungkapan batin penyair). Seorang penyair
menggunakan metafora dan simbolisme untuk menyampaikan pikiran
dan perasaan terdalamnya dalam bagian ini (hiperbola). Penyair
membuka syair dengan mengungkapkan penyesalannya atas
kehilangan yang dideritanya dan orang-orang yang dicintainya
(tetangganya di Dzu Salam). Kisah ini dimulai dengan takdir,
menunjukkan pengabdiannya kepada Nabi. Penyair sering memulai
karya mereka dengan membangkitkan lokasi penting dari masa lalu
mereka, seringkali kampung halaman mereka. Bait 1214 pertama dari
lagu ini adalah pernyataan cinta Bushiri kepada Nabi.

2) Beberapa kata bijak tentang masalah nafsu. Paruh kedua puisi
shalawat berfungsi sebagai kisah peringatan agar tidak menyerah pada
hasrat seksual. Dalam bait 13 sampai 28, al-Bushiri membahas sifat
nafsu dalam shalat, yang terkait langsung dengan topik yang dibahas.

S thuDU| UDUNS JO ALISISAIUN DILUD(S| 81DIS
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=

3 Tolchah Mansoer, Sajak-Sajak Burdah Imam Muhammad Al Bushiri: Terjemahan

duran,Pendahuluan (Yogyakarta: Adab Press: 2006), 65

“Muhamad Adib, Burdah Antara Kasidah,Mistis, Dan Sejarah (Yogyakarta: Pustaka

Pesantren, 2009). 69

Iquuor u
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3)

4)

5)

6)

10

Karena nafsu itu salah dan menipu, al-Bushiri memerintahkan agar
keinginan nafsu dikesampingkan daripada dipuaskan dan dikuasai.
Mempertahankan keseimbangan yang sehat antara rasa lapar dan
kenyang sangat penting. Jangan menyerah pada godaan dan ajakan
yang datang dari nafsu dan setan.

Nabi SAW patut kita hormati dan puji. Kebajikan terbesar Nabi,
diungkapkan oleh al-Bushiri, adalah Al-Qur'an itu sendiri, sebuah
keajaiban abadi yang melampaui ruang dan waktu dan merupakan
sumber pujian Nabi. Al-Qur'an adalah kitab tanpa cela yang telah
teruji oleh waktu karena ditafsirkan dan dipahami dengan manfaat
kebijaksanaan dan wawasan. Pedoman dan ajaran Al-Qur'an tidak
lekang oleh waktu, dan isinya dapat dipahami dalam berbagai konteks
yang mencakup peristiwa-peristiwva dalam perjalanan sejarah
temporal. Teks suci Islam, Al-Qur'an, akan tetap ada di hati dan
pikiran umatnya selamanya. Fokus doa bergeser ke Nabi Muhammad
di bagian tengah ini. Karena doa doa sering termasuk ucapan terima
kasih kepada Rasul, masuk akal untuk menyebut doa itu sendiri
sebagai jenis doa. Ayat 29-58 menjadi bagian terbesar dari bagian ini.
Pada tanggal 4 April, kita merayakan kelahiran Nabi kita Muhammad
SAW. Kejadian-kejadian ajaib yang terjadi di sekitar kelahiran
Muhammad dirinci dalam bagian shalawat ini. Bagian terakhir berisi
13 bait (bait 59-71).

Kisah mukjizat yang terlihat yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
SAW merupakan bagian kelima dari shalawat. Ada total 16 bait, dan
dapat ditemukan di antara baris 72 dan 87.

Manfaat membaca Al-Qur'an. Mukjizat Nabi, diturunkannya Al-
Qur'an sebagai petunjuk, dibahas dalam shalawat bagian keenam.
Secara total, ada 17 bait, dan panjangnya berkisar dari 88 baris hingga
10.
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7)

8)

9)

10)

a)

11

Ziarah atau Isra' Mi'raj. Pada bagian ketujuh, kita belajar tentang isra’
mi'raj Nabi Muhammad, ziarahnya dari Masjid Agung ke Gunung
Wahyu. Sepanjang baris 105 sampai baris 117, ada total 13 ayat.
Perang Sahih Nabi (a.s.). Peperangan yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW dan para sahabatnya melawan orang-orang yang
menentang Islam diceritakan di Bab 8. Kisah ini menceritakan
bagaimana keberanian Nabi Muhammad membuat musuh lari
ketakutan. Ada total 22 puisi yang tersebar di antara bab 118-139
yang membentuk segmen kedelapan.

Pada bagian kesembilan dari shalawat ini, penulis mengungkapkan
penyesalan dan mohon maaf. Baris-baris ini berasal dari sebuah puisi
yang ditulis oleh Imam al-Bushiri di mana dia mengungkapkan
kesedihannya karena dia sering membuat puisi tanpa terlebih dahulu
memiliki sesuatu untuk ditulis. Ada 12 bait di bagian kesembilan ini.
Bagian ini direferensikan pada baris 140-151.

Bagian ini ditutup dengan doa. Di akhir bab ini, al-Bushiri menyusun
kalimat-kalimat dengan cara yang paling estetis yang dapat
dibayangkan, menunjukkan penguasaannya atas matla’. Ini adalah saat
al-Bushiri mengungkapkan keinginannya untuk diampuni atas

kesalahannya. Baris 151 sampai 161 berjumlah 10 bait.*

Fungsi Shalawat

Shalawat memiliki beberapa fungsi dalam pengucapannya, diantara

fungsi shalawat ini antara lain :

Doa seorang penyair dan tujuannya. Pengabdian dan kekaguman
penulis terhadap Nabi SAW terlihat jelas dalam struktur dan substansi
shalawat. Al-Bushiri juga bermaksud agar pernyataan cintanya
dijadikan sebagai jalan (wasilah) untuk memperoleh kesembuhan dari

strokenya, syafaat Nabi, dan ampunan Allah SWT.

>Ulin Nihaya, “Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al Bushiri Sebagai Alternatif Untuk

NS uonofuly noyo

I!I_enumbuhkan Kesehatan Mental ,” Jurnal IImu Dakwah 34, no. 01 (2014): 300-302.
g S
3 g
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12

b) Ada aspek spiritual, pendidikan, dan membangun untuk acara ini.

Ketika datang ke alam spiritual, berkah dapat meringankan rasa sakit
emosional dan tubuh sementara juga mencegah perilaku bermusuhan.
IImunya dimasukkan ke dalam amalan shalat fardhu, atau dikaitkan
dengan waktu tertentu, seperti sore dan awal malam hari Jumat. Santri
dapat menggunakan salawat tidak hanya sebagai buku teks dalam
ranah etika dan sejarah, tetapi juga sebagai kegiatan tambahan. Ritme
bahasa, pemilihan kata, dan keindahan karya tulis semuanya
berkontribusi pada manfaat ketiga, berkah membaca, yang
memberikan kesenangan dan hiburan bagi pembaca.

Shalat memiliki tujuan manfaat yang sama bagi masyarakat dan
pesantren seperti halnya bagi penduduk Arab, yang meliputi agama,
spiritualitas, dan pendidikan. Sebagai langkah awal, shalawat matan,
suatu bentuk ibadah yang komprehensif, menjelaskan tujuan
keagamaan shalawat. Praktek mereka didasarkan pada keyakinan
bahwa kesalehan harus sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah,
dan harus didorong oleh penghormatan kepada Nabi dan ahli hukum
(al-Bushiri) (al-Bushiri). Mereka percaya bahwa al-Bushiri adalah
seorang nabi yang diangkat oleh Tuhan yang pantas mendapat
perkenanan Tuhan. Pengamalan ayat-ayat doa tertentu juga
merupakan dasar dari shalat fardhu. Untuk penguatan spiritual, bait
ke-79 dibacakan tiga kali setelah sholat Maghrib. Kedua, kelebihan
puisi shalawat mengungkap fungsi spiritual. Ayat doa melayani tiga
tujuan spiritual: untuk menyembuhkan jiwa dan tubuh, untuk
mencegah penyerang, dan untuk melindungi dari roh jahat. Untuk
mencapai sifat-sifat tersebut, manusia melakukan pemberkatan pada
hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan dirinya, ritual
keagamaan, pertanian, perdagangan, kegiatan amar ma'ruf nahi
munkar, pengobatan, doa-doa atas kehendak Allah dari penyakit yang
mematikan, dan benda-benda magis. Ketiga, doa ini menekankan

pentingnya pendidikan sebagai sarana penyampaian ilmu pengetahuan
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baik kepada individu maupun masyarakat luas. Nabi dihormati
sebagai tokoh kunci dalam pemikiran Islam, dan mukjizatnya
terkenal. Hasilnya, masyarakat Indonesia akan lebih mampu
berimprovisasi, memvariasikan, dan meningkatkan suara bicara
mereka karena mereka akan lebih memahami peran hiburan dalam

setiap konteks tersebut.

Living Hadis
a.  Definisi Living Hadis

Menurut Alfatih Suryadilaga, yang diartikan dengan living Hadis
merupakan didasarkan atas terdapatnya tradisi yang hidup dalam
masyarakat kepada Hadis. Penyandaran kepada Hadis tersebut bisasa jadi
jalani Cuma terbatas di wilayah tertentu saja ataupun lebih luas cakupannya.
Pada prinsipnya terdapatnya lokalitas wujud aplikasi dalam masyarakat.
Tetapi Najwah meningkatkan kalau kajian tentang fenomena sosial muslim
yang tercantum dalam kajian living Hadis merupakan kegiatan yang
berhubungan oleh sipelaku selaku aplikasi dari meneladani Nabi ataupun
teks-teks Hadis.*®

Sedangkan Barbara D. Metacalf berkata bahwasanya living Hadis
mempunyai arti ganda yang meliputi uraian terhadap Hadis serta internalitas
tertulis ataupun bacaan yang didengar kedalam kehidupan nyata. Baginya,
living Hadis mempunyai 3 pola kerja. Segala terjemahan, spesialnya
terjemahan ataupun ringkasan dari hadits, mengkonstruk suatu framework
untuk melaksanakan kritik budaya yang otoritatif dalam sikap kehidupan
sehari-hari. Kedua, kala terdapat konsentrasi antara bacaan dengan konteks,
hingga penyelesainnya lewat bacaan lain baik tertulis ataupun lisan. Ketiga,
seluruh bacaan diperuntukan warga tentang apa yang mau diketahuinya.’

Fenomena tradisi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat yang
sangat beragam, terutama di dalam masyarakat yang mayoritas kebudayaan

m

IQUID[ UIPPENDS DUDUL UDULNS 1O ALSISAIUN DILUDS| 9101S

16 Nikmatullah, “Review Buku Dalam Kajian Living Hadis: Dialekta Teks dan Konteks”.

al Holistic Al-Hadis, VVol. 01 No. 02, 2015, 228.

7 bid., 230
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T

:; islamnya sangat kental seperti daerah-daerah yang menjadi objek dakwah
é oleh Walisongo. Dimana model dakwah Walisongo adalah akomodasi
Z dengan budaya-budaya local untuk menarik minat masyarakat tentu banyak
i melahirkan tradisi-tradisi baru yang berasal dari tradisi lokal dan kemudian
'3 direaktualisasikan dengan ajaran Islam serta sedikit modifikasi, seperti
,_ﬁ halnya kupatan di Trenggalek, beduk sebagai tanda masuknya waktu sholat,
? khitan perempuan dan masih banyak lainnya.®

-\.
el

b.  Sejarah Living Hadis

Menurut Saifuddin Zuhri Qudsy, kemunculan sebutan living Hadis
dipetakan jadi 4 bagian. Awal, living Hadis hanyalah satu terminologi yang
timbul di masa saat ini. Uraian ini merupakan satu wujud konsekuensi dari
perjumpaan teksnormatif (Hadis) dengan kenyataan ruang waktu serta lokal.
Kedua, kajian living Hadis berfokus kepada aplikasi di warga yang diilhami
oleh bacaan Hadis. Ketiga, dalam kajian living Hadis, suatu aplikasi yang
bersandar dari Hadis tidak lagi mempermasalahkan apakah dia berasal dari
Hadis sahih, hasan, dhaif, yang berarti bukan Hadis maudu’. Sehingga
kesahihan sanad ataupun matan tidak jadi titik tekan di dalam kajian living
Hadis. keempat, membuka ranah baru dalam kajian Hadis. Dari sebagian
pemetaan di atas Saifuddin Zuhri Qudsy berkomentar kalau focus kajian
living Hadis merupakan pada satu wujud kajian atas fenomena aplikasi,
tradisi, ritual, ataupun sikap yang hidup di warga yang mempunyai
landasannya pada Hadis Nabi.*®

Pandangan ulama Hadis mutagaddimin dan para pemikir Islam
kontemporer (ulama muta’akhirin) sendiri terdapat perbedaan yang
mendasar. Bagi ulama mutagaddimin, Hadis merupakan seluruh perkataan
serta perbuatan ataupun ketetapan yang ditumpukan kepada Nabi SAW
pasca kenabian. Sebaliknya sunnah merupakan seluruh suatu yang diambil

S hynul UoUlNs JO AlSISAlUn JILUDS| 81018

8 Muhammad Mansyur, DKk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,
ogyakarta: TH-Press, 2007), h. 93.

9 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Geneologi, Teori, dan Aplikasi”, jurnal Living
dis, Vol. 01, No. 01, 2016, h. 180-182.
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dari Nabi SAW, tanpa menghalangi waktu. Sebaliknya dalam pemikiran
ulama muta’akhirin Hadis serta sunnah mempunyai penafsiran yang sama,

ialah seluruh perkataan, perbuatan, ataupun ketetapan Nabi SAW.?°

Tradisi

Tradisi merupakan segala sesuatu yang turun temurun dari nenek

DULE NIN AW 01dID JoH ©

tRoyang®*. Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat, yaitu
lgébiasaan yang bersifat magis dari kehidupan penduduk asli yang meliputi nilai-
rﬁlai budaya, norma, hukum dan aturan yang saling berkaitan, kemudian menjadi
suatu sistem atau aturan yang sudah ada. mantap dan mencakup seluruh konsepsi
sistem kebudayaan suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat % . Sebaliknya, kamus sosiologi

mendefinisikannya sebagai kepercayaan turun temurun yang dapat dipertahankan.

Warisan norma, aturan, dan kebiasaan adalah tradisi. Tradisi ini tidak dapat
diubah; melainkan digabungkan dengan berbagai jenis tindakan manusia dan
dikembangkan secara keseluruhan. Karena manusia menciptakan tradisi, mereka
juga satu-satunya yang dapat menerima, menolak, atau mengubahnya®. Tradisi
j"gga dapat diartikan sebagai kebiasaan yang diturunkan dari satu generasi ke
@énerasi berikutnya dalam suatu masyarakat. Karena sifatnya yang ekspansif,
ﬁ?_adisi dapat mencakup segala kompleksitas kehidupan, sehingga sulit untuk
é%kategorisasikan dan diklasifikasi. Tradisi bukanlah benda mati, melainkan alat

yang ada untuk melayani manusia yang masih hidup®.

@
4. Tradisi Turun Baumo
o~ Berumo (Baumo) dalam Bahasa Indonesia berasal dari kata Huma atau
tadang tempat bercocok tanam. Sedangkan turun baumo berarti kegiatan yang
dilakukan di daerah persawahan sebelum masa tanam padi datang untuk
5
—
3
o 20g : :
= uryadi, op.cit, h.90.
2lW.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985).
22 Ariyono dan Aminuddin Sinegar, “Kamus Antropologi” (Jakarta: Akademika Pressindo,
1985).
2\/an Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Kanisius, 1976).
7 *Rendra, Mempertimbangkan Tradisi (Jakarta: PT Gramedia, 1983). Hal 77
=
0
=

i
et



et yoAuocadwaw Buouo)g 7

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘'uoy

5

J yrunja

DAID

3
Lk

LUndodo ynjusa wojop i sing

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

dynbusg g

oAUy uodunBuad "o

LD

LN WM I

IWID[ O

npuad uoBuguadsay ynpun

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

16

dio YoH &

mendo’akan agar hasil dari tanaman tersebut dapat membawa rejeki yang baik.

Hrﬁ

Urun baumo ini merupakan tradisi turun temurun masyarakat desa Setiris sejak

(_.fl\ahulu kala. Tujuan dari tradisi ini adalah untuk memohon berkah Tuhan sebelum
rﬁenanam padi, agar proses penanaman padi tidak terganggu dan hasil panen
r'gelimpah. Adat dan tradisi sebelum memulai bercocok tanam padi, masih tetap
_@rjaga dan lestari di wilayah propinsi jambi, khusus nya di desa Setiris
l%:ecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi.

" Di Desa Setiris kegiatan ini dimulai dengan membaca , lalu diikuti dengan
membaca do’a dan terakhir di tutup dengan makan bersama dihamparan
persawahan. Kegiatan ini sangat rutin dilakukan oleh masyarakat setiris dengan
kepercayaan bahwa hal ini dapat membawa banyak rejeki yang baik bagi tanaman

yang mereka tanam nantinya.

F.  Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah Living Hadis deskriptif. Living Hadis,

dimaksudkan bukan bagaimana individu atau sekelompok orang memahami Hadis
Qp]enafsiran) tetapi bagaimana Hadis itu di sikapi dan direspon mayarakat muslim
&élam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan pergaulan
5,93|al Dalam penelitian model living Hadis yang dicari bukan kebenaran agama
I_qwat Hadis atau menghakimi kelompok keagamaan tertentu dalam islam, tetapi
Ebih mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala (fenomena) di
n‘:}'asyarakat dilihat dari persepsi kualitatif.®

Dalam hal ini, peneliti melakukan perjalanan ke Desa Setiris untuk
Iakukan wawancara dengan ulama setempat, santri, dan ustadz atau anggota

syarakat yang berpartisipasi dalam majelis shalawat.

1r g 4rB AllSIS

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi deskriptif-kualitatif,

ng hanya menggambarkan keadaan objek tanpa menarik kesimpulan yang

5%,

% Dosen Tafsir Hadis FAK Ushuluddin UIN SUKA Yogyakarta, Metodologi Penelitian
ing Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta : TH-Press, 2007), him 49.
Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 2002). Hal 209

ialllely r;nL,ngng,

s

IQUUD [ UIE
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Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan lapangan (Field

W Bydio 3oH @

Exeéearch), yakni penelitian yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek
ﬁnelitian ini. Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif
kualitatif.”’
“  Secara operasional metode deskriptif kualitatif ini, penulis gunakan dalam
;%gnelitian untuk mengungkapkan dan menemukan bagaimana pandangan dan
éjemaknaan dari perilaku tradisi membaca Shalawat Burdah. Sebab objek dalam
kajian yang penulis kaji berkaitan erat dengan realita sosial. Alasan pemilihan
pendekatan lapangan karena penulis ingin mengungkap pembacaan sholawat
dalam tradisi turun beumo di desa Setiris.
3. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian.
a.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah Desa Setiris
Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi. Penulis tertarik untuk
melakuakan penelitian di tempat ini karena ada suatu hal yang unik dalam
tradisi Turun Berumo di Desa Setiris.
b.  Subjek Penelitian

Subjek utama dari penelitian ini adalah mengarah kepada tokoh-tokoh
masyarakat seperti, perangkat desa, tokoh adat, Alim ‘Ulama dan para
petani di Desa Setiris Kecamatan MaroSebo Kabupaten Muaro Jambi.
c.  Objek Penelitian

Objek penelitian ini mengarah kepada Pembacaan dalam Tradisi

Turun Berumodi Desa Setiris yang dilakukan setiap tahunnya.

Sumber Data

Dalam penelitian ini, kami menggunakan sumber informasi primer dan

ﬁu;nl_qﬁg JO AlSIBAIUN DILUD|S| 211015

under.

a)  Data Primer

" Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif serta Kombinasinya dalam Penelitian
ikologi, (Ypgyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 37.

njos nyoy

QLo ul
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yaitu informasi yang dikumpulkan dari sumber asli itu sendiri, tanpa

Q
oo 5; = sumber perantara. Akibatnya, data primer adalah informasi yang telah
f f _?1;’ 5 dikumpulkan oleh peneliti dari sumber aslinya sendiri. Data primer meliputi
i EL:J ;; i wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi budaya membaca tradisi
: ;S ¢ S TurunBeumo di Desa Setiris.
ff : T:: a b)  Data Sekunder
EEEL ? Data sekunder mengacu pada informasi yang telah dikumpulkan,
% % :; 7_: =, dianalisis, dan disajikan, paling sering dalam bentuk jurnal ilmiah dan buku.
Tﬁ. f _: 5. Teknik Pengumpulan Data
f: 3 Data dikumpulkan melalui wawancara, survei, dan catatan tertulis untuk
225 penelitian ini.
; f a)  Observasi
“__E Salah satu alat utama dalam studi sosial-keagamaan, khususnya
?:EE penelitian kualitatif, adalah observasi. Pengamatan adalah standar emas
::: untuk mengumpulkan informasi di banyak bidang, termasuk yang ilmiah.
; ;1 Untuk mengetahui tempat dimana penelitian akan dilakukan, penulis pergi
- ; ke sana untuk melakukan observasi. Penulis melihat secara langsung realitas

budaya membaca tradisi Bawah Beumo di Dusun Setiris.

b)  Wawancara

Wawancara adalah teknik yang digunakan penulis untuk
mengumpulkan data penyelidikan langsung ke sumber atau informan untuk
data yang berkaitan dengan penelitian. Percakapan ini dilakukan baik oleh

pewawancara (Interviewer) maupun responden (Intervewee), yang

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

menjawab pertanyaan tersebut.
c) Dokumentasi
Strategi pencarian informasi berdasarkan catatan arsip yang berkaitan

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

dengan topik kajian merupakan dokumentasi. Akibatnya, informasi ini dapat
berguna selama analisis. Wawancara dapat memperoleh manfaat lebih
banyak dari dokumentasi dan wawancara observasional ketika

didokumentasikan. Strategi dokumentasi sangat penting untuk menemukan
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informasi tentang keterkaitan variabel yang berbeda dalam bentuk buku,
majalah, jurnal, dan karya ilmiah.
Setiap detail kehidupan sehari-hari dapat direkam dan disimpan untuk

analisis nanti berkat dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Ada analisis berkelanjutan dari data yang dikumpulkan sejak awal

LD BUINS NN AL D1diD JoH @&

penelitian. Informasi yang diperoleh diperiksa tiga kali untuk memastikan
keakuratannya. terorganisir dan ditafsirkan dengan cara yang menjamin keandalan

dan validitas.

a) Istilah "reduksi data" mengacu pada metode analisis dengan seleksi
yang mengurangi kompleksitas abstraksi data dari dokumen dan
catatan lapangan.

b) Penyajian data (Data Display) adalah penataan informasi yang
kompleks ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih
selektif dan sederhana, memungkinkan penarikan kesimpulan data dan
pengambilan tindakan.

c) Kesimpulan (Conclusion drawing): Penulis menarik kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Pemeriksaan Keabsahan Data

Selain digunakan untuk membela mereka yang menuduh penelitian

ALUN SIWD (S| 81018

@jalitatif tidak ilmiah, pengecekan keabsahan data merupakan bagian integral dari
Eéngetahuan kualitatif. Pengecekan keabsahan data berdasarkan sejumlah kriteria
r;f_ferupakan langkah vyang perlu dilakukan oleh seorang peneliti untuk

endapatkan informasi yang terpercaya. Dalam penelitian ini, upaya dari
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a)  Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan ini dilakukan melalui keikutsertaannya
peneliti di lokasi secara langsung dan cukup lama, dalam upaya mendeteksi

dan memeperhitungan penyimpangan yang mungkin mengurangi keabsahan

IQUUD UIpPNIDS Dybu|
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data, karena kesalahan penilaian data (data distortion) oleh peneliti atau
responden, disengaja atau tidak disengaja. Akibat adanya kesalahan dalam
pemahaman terhadap pertanyaan yang di pertanyakan, atau muncul dengan
sengaja, karena informan memberikan informasi atau data yang bersifat
fiksi yang dapat menyenangkan peneliti, atau fakta nyata yang terjadi di
lapangan.
b)  Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan ini  dilakukan dengan teliti, dan
berkesinabungan terhadap faktor-faktor yang menonjol dalam penelitian,
sehingga penelitidapat memahami faktor-faktor tersebut. Kecermatan
observasi digunakan untuk memperoleh karakteristik data yang benar-benar
relevan dan terfokus pada objek penelitian.
c)  Triangulasi

Triangulasi adalah teknik penentuan keabsahan data yang
memanfaatkan informasi selain data primer untuk menentukan keabsahan
data yang diperiksa silang. Hal ini dilakukan dengan membandingkan
berbagai data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Menggunakan
sumber, metode, dan teori, peneliti melakukan triangulasi konsep dengan
memanfaatkan sumber, metode, dan teori.
d) Diskusi dengan Rekan Sejawat

Ini adalah langkah terakhir dari proses penelitian di mana peneliti
terlibat dalam diskusi dengan rekan kerja. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa data atau informasi yang diperoleh dari penelitian ini
adalah akurat dan bukan kesan subjektif belaka. Harapannya, peneliti
mendapatkan masukan, ide, dan saran yang sangat penting untuk
mengevaluasi keabsahan data.

Telaah Pustaka

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amniah dengan judul Tradisi
Shalawat Burdah di Masjid Kamaludin Krapyak Yogyakarta (Studi
Living Hadist) Skripsi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020.
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o

a Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
é deskriptif analitik. Adapun teori yang digunakan yaitu teori konstruksi
”‘ social oleh Peter L Beger karna obyek penelitiannya adalah kegiatan
i keagamaan penduduk Krapyak Wetan. Hasil dari penelitian ini
= bahwasanya tradisi shalawat burdah berpedoman pada hadist tentang
a : - .

. keutamaan shalawat. Kemudian majelis shalawat burdah ini juga
= memiliki keunikan yaitu dihadiri oleh para habib secara istigomah.

-\.
el

Terbentuknya tradisi shalawat burdah ini melalui proses kontruksi

sosial, yaitu tahap eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi.?®

2. Arini Alfa Hani dan M. Riyan HidayatJurnal Studi Nusantara Vol. 3
No 2 tahun 2021. Living Hadist Tradisi Shalwat Kuntulan di Desa
Bengle Kabupaten Tegal. Penelitian ini focus pada praktek shalwat
kuntulan di Desa Bengle Kabupaten Tegal. Penelitian tersebut dikaji
secara mendalam dengan pendekatan living hadist. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan yang memperoleh hasil bahwasanya
tradisi shalwat kuntulan mempunyai makna filosofis dalam setiap
gerakan yang digunakan, setiap makna yang terkandung didalamnya

bertujuan sebagai media dakwah dalam masyarakat Bengle.?

3. Penelitian oleh Muzalifah, Ahmad Rifa’l dan Mahmudin dengan judul
Tradisi Membaca Shalawat Burdah Keliling Oleh Komunitas HSU
Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19. Metode penelitian yang
diguanakn adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian
ini adalah pembacaan shalawat burdah keliling ini dilakukan sejak
bulan agustus tahun 2021 yang pelaksanaannya sudah disepakati
dalam musyawarah yang dihadiri oleh beberapa tokoh masyarakat,

tokoh agama, dan masyarakat lainnya. Adabeberapa nilai yang

%8 Siti Amniah, “Tradisi Shalawat Burdah di Masjid Kamaludin Krapyak Yogyakarta”
udi Living Hadist) Skripsi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2020.
% Arini Alfa Hani dan M. Riyan Hidayat, “Living Hadist Tradisi Shalwat Kuntulan di Desa
gle Kabupaten Tegal”. Jurnal Studi Nusantara Vol. 3 No 2 tahun 2021.

TS HUDUL UDULNS JO AlSIBAIUN DIWD|S| S10IS
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o)

:; terkandung dalam pembacaan shalawat burdah keliling yaitu nilai
3, agama, nilai agigah, nilai akhlag dan nilai social.*

g. Instrumen Pengumpuan Data

e Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa instrumen adalah

%at yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu.®! Instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
(gjamati.32

"~ Karena jenis penilitian ini adalah penelitian lapangan (field research) di
Tahtul Yaman Kota Jambi membahas tentang “Sholawat Burdah dalam Tradisi
turun Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi
(Studi Living Hadits)” maka metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
terjun langsung di lapangan dan wawancara secara mendalam, pengamatan
langsung yaitu pengamatan terhadap praktik pembacaan Shalawat Burdah dalam
tradisi turun berumo dan penelusuran data-data sekunder yang berkaitan dengan
penilitian yang dilakukan.

I.  Sistematika Penulisan
5? Secara global, penulisan skripsi ini terbagi dari beberapa bab dan sub bab.
_§Upaya tersusun secara sistematis, peneliti membagi dengan lima bab. Lebih

ﬁ_3r1cinya penulis paparkan sebagai berikut:

n olw

BAB I: Terdiri dari latar belakang masalah , rumusan masalah, batasan

B

asalah tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian,

FASR

tematlka penulisan. Bab pertama ini sebagai pengantar dari pembahasan yang
an dikaji, dan juga sebagai kerangka teori pembahasan yaitu metode penelitian

yang akan digunakan.

IS JGRAY

BAB II: Terdiri dari landasan teori, pengertian dan macam- macam

%LDL

lawat, Pengertian beserta fungsi Shalawat .

% Muzalifah, Ahmad Rifa’l dan Mahmudin, “Tradisi Membaca Shalawat Burdah Keliling
h Komunitas HSU Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 2021.

3t Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ...Hal. 264

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
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BAB I1
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Letak Geografis Desa Setiris
Desa Setiris merupakan desa yang terletak di Kecamatan Maro Sebo

DULNE NIN AW DLdID 40H @

Kabupaten Muaro Jambi. Luas Desa Setiris ini +21.380,70 Ha dari luas tersebut

D

dillhat menurut penggunaan wilayah yaitu : wilayah dengan luas tanah sawah
yaltu 5.500,00 Ha, luas tanah kering 782,00 Ha, luas tanah basah 450,00 Ha, luas
tanah perkebunan 12.000,00 Ha, luas fasilitas umum 2.638,70 Ha, luas tanah
hutan 10,00 Ha.

B. Sejarah Desa Setiris
1. Penamaan Desa Setiris

Pada mulanya Desa Setiris di huni orang pendatang dari palembang dengan
tujuan untuk membuka lahan perkebunan. Kemudian datang pula orang uluan
Jambi (Maro Sebo) lama kelamaan seiring dengan perkembangan zaman dua
galbu ini seilun salimbai dalam segenap permasalahan, semua dapat diselesaikan,
sehingga didirikanlah kampung yang bernama Lubuk Belango yang di pimpin
@eh orang uluan dari Tebo yang bernama Zainal. karena beliau berbekal dengan
%atuah-patuah patatah patitih adat melayu jambi, yang kusut dio biso

menjernihkan yang mengepis mato pedang yang mengadah matohari.
0

i

Kelompok kampung ini terletak paling ujung bagian ilir desa yang berbatas
g?{ngan Desa Mudung Darat, masa ini diperkirakan pertengahan abad ke 18
_rﬁasehi. Seiring perkembangan zaman dari generasi ke generasi dan periode-
Eériode di penghujungan abad ke 18 masehi dusun ini pindah ke ulu dusun yang
I:ieﬁrtempat di seberang dusun disebut Danau Keman. Sungai Danau Keman ini
séngat banyak ikannya dan di pinggir sungai terdapat seekor burung pemangsa
'LEan, burung ini mempunyai bulu yang sangat indah, bulu dibadannya berwarna
@ru dan moncongnya berwarna merah. Burung ini senang makan ikan dan

L;Qgrsarang dengan cara membuat lobang di pinggir sungai, bila ia terbang ia selalu

24
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berbunyi “Triss-Triss” sehingga burung ini disebut burung Tris, oleh sebab itu

. rg;!;:. AOH @

baglan orang menilai inilah asal mula Desa Setiris.

Dikisah yang lain asal muasal Desa Setiris berasal dari kisah pejuang atau
ra pahlawan zaman dahulu, alkisah bermula sewaktu-waktu datang pula
Iatlan tentara kerajaan melayu Jambi yang bermaksud bersembunyi, beliau ini
rnama H. ARSAD, beliau ini dengan berbekal 1lmu Keprajuritan atau disebut

Drgou® .5& N A1l

tqntara berjiwa Patriot sangat di sayang masyarakat dan jadi panutan, lama

|

kelamaan beliau ini dijadikan Kepala Kampung pada waktu saat itu.

Pada waktu para pejuang kerajaan melayu berjuang melawan Belanda masih
tetap berkelanjutan, pada saat itu H. Arsad berhasil mendidik pemuda-pemudi
kampung agar menjadi pemuda-pemuda yang berjiwa patriot. Sehingga pada saat
itu muncullah pendekar-pendekar muda yang sangat dikenal, beliau ini
diantaranya:

a. Pendekar Otek
b. Pendekar Penjol

c. Pendekar H. Saman

Dengan kesaktian masing-masing pendekar ini selalu bergabung dengan

25015

Iompok pejuang kerajaan melayu jambi untuk melawan tentara Belanda,
ingga Dusun Danau Keman ini menjadi tempat meraka mengatur taktik dan

'q- D @

rategi, namun lama-kelamaam tempat ini dapat diketahui oleh tentara Belanda
sebagai tempat persembunyian para pejuang kerajaan melayu Jambi, karena

gala kegiatan tersebut bocor (TIRIS), kebocoran tempat ini berkemungkinan

I8 UEIIL

berltahu oleh orang yang ingin mencari muka dengan tentara Belanda sehingga

ah ini Desa Setiris disebut Desa “Setiris”.

Perkembangan Desa Setiris

diperkirakan pada awal abad ke sembilan belas Desa Setiris dipimpin oleh

uoyhs JerAl

8l

yang disebut penghulu, yang mana penghulu pertama memimpin yaitu Penghulu
quaajl, pada saat itu orang masih patuh dengan adat taat dengan resiko, jadi
pimpinan pada saat itu harus benar-benar tau dengan hukum-hukum adat petata

ﬁfétiti setiap permasalahan dalam masyarakat. Karena agama saat itu belum

IQUUD [ UIPF



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

26

12 YDH @

0

Iakukan mereka berpedoman kepada adat atau kebudayaan, adat telah berhasil

cara umum, mengantar kehidupan mereka yang harmonis, saling terkait, rukun,

(_:fl\amal, aman dan makmur.
i Hukum-hukum adat pada saat itu tidak tertulis ini turunkan oleh orang yang
d_’)ari uluan yang bernama Zainal yang pertama tinggal di Desa ini. Ketika itu
ﬁasyarakat mempunyai adat dan budaya mereka dari nenek moyang mereka
s_%cara turun menurun. Hal ini juga dengan adat musyawarah dan mufakat dari
li‘ampulan tuo tengganai, nenek mamak, cerdik pandai. Pada saat ini penulis
belum menulis peran dan fungsi hukum hakam yang diterapkan oleh nenek
mamak, disaat itu hanya menentukan yang memimpin dalam desa, dan desa
pelaksanaan pemerintahan disaat itu. Dan disaat itu telah dikenal dasar-dasar
hukum adat bangsa melayu pada awal abad itu. Pada tahun 1906 Pemerintahan
Belanda mengefektif kekuasaannyapada pemerintahan-pemerintahan pribumlyang
lebih indah di Sumatra Selatan Palembang, Jambi, Bengkulu Belanda menerapkan
pemerintahan marga sehingga Desa Setiris dibawah pemerintahan marga yang
disebut marga jambi kecil berakntor di Desa Mudung Darat, jabatan kepala marga
tersebut digelar dengan nama PASIRAH. Pasirah kepada marga ini diberi
\quewenang untuk mengatur beberapa kampung/Dusun dikepalai oleh
Ifenghulu/KepaIa Kampung. Karena tugas penghulu untuk mengatur masyarakat
ddat yang tinggal dalam suatu wilayah.

Wilayah Desa Setiris diperkirakan 15/20 persen adalah rawa-rawa, hal ini
manfaatkan untuk persewaahan tanam padi disebut Umo alias sawah.
syarakat Desa Setiris telah menggelar beberapa nama antara lain:

Nama Pegelak Sawah Atau Umo:

Rempe pecat berbatas dengan Umo/Sawah masyarakat Desa Kedemang.

NS JO .-'i._!sE ’-IE‘ ][V}

Umo Darat Dusun sehingga berbatas dengan Desa Kedemangan dan

Senaung.

Umo Sematang Ribo Nipa berbatas dengan umo masyarakat Desa Mudung

Darat.

Umo Diilir/Diilir Dusun jugo berbatas dengan umo masyarakat Mudung

Darat.

QDT UIPPRNIDS DYDY uDy
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I

Q

0,

o

- Umo sawah yang tersebut terletak sebelah selatan desa setiris. Sehingga
é berbatas dengan desa tetangga.

i Umo/Sawah Sungai Lais diperbatasan Desa Sekernan.

f; Umo/Sawah Peleburan berbatas dengan Desa Sekernan terletak sebelah
S barat.

a

.- Umo/Sawah Pematang Mangut.

Q

5-  Umo/Sawah Pematang Daro.

I€

-\.
el

Umo/Sawah Rimbo Kampung.

- Umo/Sawah Pematang Sakang Keli.

- Umo/Sawah Empang Bautas.

- Umo/Sawah Payo Lebak.

- Umo/Sawah Lopak Serapil.

- Umo/Sawah Berosot.

- Umo/Sawah Piatu Kecik.

- Umo/Sawah Piatu Kecik.

- Umo/Sawah Payo Jeringo

Segala umo/sawah tersebut itu sampai saat ini sudah milik masyarakat Desa

§tiris disebut dalam adat ado tunggul temerasnyo. Ditempat pematang lain masih
ééia milik kampung sehingga disebut Rimbo Kampung, Pematang Rimbo
jE_Jampung ini kalau empat puluh tahun/tahunan 1960 yang lalu masih utuh
rimbonnya. Namun saat sekarang ini sedikit demi sedikit sudah digusur warga
@ng sekitar Rimbo Kampung itu. Hingga saat ini wilayah desa setiris tidak lagi

ﬁé\ng kosong, semua sudah menjadi milik masyarakat.

3 Sejarah Penghulu
O
- Perkiraan diawal abad ke sembilan belas Desa Setiris dipimpin oleh yang

éﬁsebut penghulu, yang mana penghulu pertama memimpin yaitu Penghulu Maaji,
Eada saat itu orang masih patuh dengan adat taat dengan resiko, jadi pimpinan
pﬂ_a'da saat itu harus benar-benar tau dengan hukum-hukum adat petata petiti setiap
Eérmasalahan dalam masyarakat. Karena agama saat itu belum dilakukan, mereka
E):@_rpedoman kepada adat atau kebudayaan, adat telah berhasil secara umum,

IQUUD UIppn)
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=
L

el

engantar kehidupan mereka yang harmonis, saling terkait, rukun, damai, aman

&=

\n makmur.

14118

; Hukum-hukum adat pada saat itu tidak tertulis ini turunkan oleh orang yang
(j;ari uluan yang bernama Zainal yang pertama tinggal di Desa ini. Ketika itu
r'Easyarakat mempunyai adat dan budata mereka dari nenek moyang mereka
$_%cara turun menurun. Hal ini juga dengan adat musyawarah dan mufakat dari
k?ympulan tuo tengganai, nenek mamak, cerdik pandai. Pada saat ini penulis
belum menulis peran dan fungsi hukum hakam yang diterapkan oleh nenek
mamak, disaat itu hanya menentukan yang memimpin dalam desa, dan desa
pelaksanaan pemerintahan disaat itu. Dan disaat itu telah dikenal dasar-dasar
hukum adat bangsa melayu pada awal abad itu.

Pada tahun 1906 Pemerintahan Belanda mengefektif kekuasaannya pada
pemerintahan-pemerintahan pribumi yang lebih indah di Sumatra Selatan
Palembang, Jambi, Bengkulu Belanda menerapkan pemerintahan marga sehingga
Desa Setiris dibawah pemerintahan marga yang disebut Marga Jambi kecil
berakantor di desa mudung darat, jabatan kepala marga tersebut digelar dengan
nama PASIRAH. Pasirah kepada marga ini diberi wewenang untuk mengatur
lf:)_“@berapa Kampung/Dusun dikepalai oleh Penghulu/Kepala Kampung. Kelanjutan
6émerintahan terus silih berganti. Hingga dipimpin oleh kepala kampung yang

bernama Haji Arsat.®
Tabel 1

Nama Penghulu/Kepala Kampung/ Kades 1900

No NAMA TAHUN
1 Haji Asrat 1900-1905
2 Maaji 1905-1915
3 sapri 1915-1925
4 Jamal Singgong 1925-1935

% Profil Desa Se6tiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi him. 2-5
% Dokumentasi Profil Desa Setiris
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5 Oyot 1935-1945
6 Wahid 1945-1955
7 Majid 1955-1965
8 Abu Kasim 1965-1984
9 Syukur Usman 1984-2001
10 Abun Jani 2001-2004
11 | M. Syar’l Hasyim 2004-2009
12 Umran Nurdin 2009-2015
13 | Arman Bunadi, S.H 2015-2016
14 Umran Nurdin 2016-2021
15

Visi dan Misi Desa Setiris

Visi Desa Setiris

Dalam menjalankan roda pemerintahan agar lebih terarah tentunya Desa

Setiris memiliki tujuan dan target yang dituangkan dalam visi desa yaitu :

=4
Q

“Menjadikan Desa Setiris maju pintar berdaya saing sehingga

s’éj ahtera, adil, amanah dan berakhlak mulia.”

5

2. Misi Desa Setiris

a.

=

o

o

Mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya alam agar
dapat meningkatkan kesejahteraan dan kepentingan masyarakat.
Meningkatkan sumber daya manusia melalui peningkatkan pendidikan
dimulai usia dini.

Meningkatkan derajat hidup masyarakat melalui upaya pelayanan
kesehatan desa.

Meningkatkan  pasrtisipasi masyarakat dalam segala upaya
peningkatan dengan jalan penyadaran tentang pentingnya gotong

royong dan kepedulian antar sesama.
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i: 2
83 O . . - . .
- 5 e Mewujudkan pemerintah Desa Setiris yang efektif dan efesien dalam
oo 3 rangka mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat.
Swwa 0 = . : I
g f f g ﬁ_" A Mengembangkan sektor pertanian dan sektor usaha industri kecil yang
aeego - .
35539 i berwawasan ekonomi kerakyatan.
25823 ¢ _ _
222a¢ = O Meningkatkan ~ sumber-sumber  pendanaan  pemerintah  dan
2a82a g :
TRZI% = . pembangunan serta perekonomian Desa.
- 3 Q@ = ;
ZFc0O0 O . .
g E’-éi 2 ;3 h. Menciptakan rasa aman dan tentram dalam suasana kehidupan
wd 250 O . .
13 8525 = masyarakat desa yang demokratis dan agamis.®
O -9 gk ..
2.8 52 5 D. Keadaan Masyarakat Desa Setiris
S d S =+ . .
a2q e Penduduk merupakan semua orang yang berdomisili disuatu wilayah selama
Sg 24 : . :
Q0FC enam bulan atau lebih maupun mereka yang berdomisili kurang darri enam bulan
':_:' -'= .-_-:: =3 . . .
% ox tetapi bertujuan menetap.® Jumlah penduduk memegang peranan penting dalam
=0 x5
5 - 0O = . R . .
cfo@ pembangunan ekonomi. Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati
? - E : suatu daerah tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan
g Z=3 ; ;
g¢oyg dengan pertumbuhan negara tersebut, yang secara kasar mencerminkan kemajuan
58g°% perekonomian negara tersebut.*’
202a
g =z A Jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
375§ 2 . .
o =g suatu daerah. Pengaruh jumlah penduduk ini berdampak pada banyak sektor
s 249 $eperti pertumbuhan ekonomi, sumber daya manusia maupun terhadap potensi
5 g 8 pengembangan usaha. Banyaknya penduduk Desa menjadi modal awal
S r_r;f perkembangan badan usaha milik desa mengingat sasaran dari usaha ini adalah
o =a C .
7 g masyarakat khususnya pemuda pemudi yang belum berkeluarga dan sudah dalam
8 5% <
. 5§ Usia nikah. Jumlah penduduk Desa Setiris ini sendiri = 3380 jiwa yang terdiri dari
zZ 53 1950 laki-laki dan 1430 perempuan.
£ & O ] .. - ..
2 Za - Kesejahteraan masyarakat Desa Setiris dilihat dari jumlah total kepala
— @O = - . .
g 2 lSeIuarga yaitu 1327 kepala keluarga dari jumlah tersebut 235 keluar yang
=~ g @rgolong dalam keluarga pra sejhatera, 437 keluarga termasuk dalam keluarga
3, —
— ]
- 'S
= % Dokumentasi Profil Desa Setiris
= O % Ranthy Pancasasti dan Enis Khaerunnisa, “Analisis Dampak Laju Pertumbuhan
3 uduk Terhadap Aspek Kependudukan Berwawasan Gender Pada Urban Area di Kota
o Serang”, Jurnal Tirtayasa Ekonomika, Vol. 13, No.1, April 2018, HIm.132
g % %" Rosyetti, “Studi Keterkaitan Pertumbuhan Penduduk dengan Pembangunan Ekonomi di
e Kabupaten Kuantan Singingi”, Jurnal Ekonomi, Vol. 17, No.2, Agustus 2009, HIm. 51
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sejahtera 1, 426 keluarga termasuk dalam keluarga sejahtera 2, 220 keluarga

tg;rmasuk dalam keluaga sejahtera 3, dan 9 keluarga yang termasuk kedalam

@Iuarga sejahtera 3 plus. Dilihat dari data tersebut masih banyak keluarga yang

masih dalam taraf keluarga menengah kebawah.*

[

g Tabel 2

‘%T Tingkat Pendidikan Desa Setiris

= No | Tingkatan Pendidikan | Laki-laki Perempuan
1 7-18 Tahun Yang 334 234

Sedang Sekolah

2 | Tamat SMP/Sederajat 354 178
3 | Tamat SMA/Sederajat 450 352
4 | Tamat D-1/Sederajat 0 3
5 | Tamat D-2/Sederajat 10 7
6 Tamat S-1/Sederajat 15 7
7 Tamat S-2/Sederajat 2 1

IqUUDI UIPPHIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

% Profil Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi him. him.9
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PELAKSANAANPEMBACAAN SHALAWAT BURDAH DI DESA
SETIRIS

Definisi Shalawat Burdah
Secara bahasa, kata Burdah mengandung banyak arti yaitu selimut, sorban,

CBLNS NIN Aijwa 01dio JoH ©

sjélendang, atau kain wol hitam yang biasa dipergunakan untuk berselimut.®
é'jédangkan versi yang lain mengatakan bahwa kata Burdah memiliki arti baju
(jubah) kebesaran khalifah yang merupakan atribut utama khalifah yang dapat
membedakan antara khalifah dengan para pejabat negara lainnya, teman-teman,
dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan secara istilah, Burdah adalah sebuah
nama Qashidah.

Burdah dalam artian kata sepotong kain menyelimuti badan atau selendang
tetapi yang dimaksud dengan burdah di sini adalah syair syair yang mengandung
pujian, sholawat, peristiwa isra dan mikraj, jihad, mukjizat, dan akhlak budi
pekerti nabi kita Muhammad saw yang baik.*

, Al-Burdah menurut etimologi banyak mengandung arti, antara lain:
Eg?rtama, baju (jubah) kebesaran khalifah yang menjadi salah satu atribut khalifah.
liengan atribut burdah ini, seorang khalifah bisa dibedakan dengan pejabat negara
%_‘innya, teman-teman dan rakyatnya. Kedua, nama dari kasidah yang
é;ﬁpersembahkan kepada Rasulullah SAW yang digubah oleh Ka’ab bin Zuhair bin
/léz_bi Salma. la pernah membenci Rasulullah saw dan menyerangnya sampai kaki
l%liau berdarah. Ketika ingin masuk Islam dia takut bertemu beliau. la datang
@énghadap Nabi di Madinah dengan diantar Abu Bakar ra. Di hadapan Rasulullah
@\W, dia menyatakan keislamannya. Ternyata beliau memafkannya dan
genyambutnya dengan baik. Ka’ab bin zuhair kagum akan akhlak beliau. Ia
baersyair memuji beliau dengan qasidahnya yang masyur : banat su’adu. Rasullah

.
saw melepas burdahnya dan memberikan kepadanya. Sejak saat itu puisi : Banat

%9 Fadlil Munawwar Manshur, “Resepsi Kasidah Burdah Al-Bushiry”, Jurnal Humaniora,
lume 18, No. 2 Juni 2006, 111.

0 Abu Zainal Abidin, Qashidah Burdah Lil Imam Al Bushiry, (Team Majlis Raudhatul
anna Annabawiyah kandangan, 2008 ), 55.

32
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.

¥AID HOH ©

’adu dinamakan burdah, baka menjadi tradisi semua puisi yang berisi pujian

1B L

pada Rasullah diberi nama burdah.

1

; Burdah artinya adalah jubah dari kulit atau bulu binatang. Pada awalnya,
bﬁrdah tidak memiliki muatan nilai historis apa-apa selain sekedar sebutan bagi
@aju hangat atau jubah sederhana yang biasa dipakai oleh orang-orang arab.
I,_auatan nilai sakral baru muncul ketika pada suatu hari, Nabi Muhammad SAW
%enghadiahkan baju burdah yang biasa beliau pakai kepada Ka“ab Ibn Zuhair (w.
662 M) seorang penyair kenamaan yang baru saja masuk islam sebagai
penghargaan atas syair gubahannya yang berisi penghormatan dan sanjungan
terhadap Nabi Muhammad SAW dan agama islam yang dibawanya.**

Burdah menurut orang Arab: merupakan suatu Qasidah (lagu-lagu) yang

berisi syair tentang pujian/ sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. Syair
tersebut diciptakan oleh Imam al Busiri dari Mesir. Sholawat ini disusun oleh
Imam Busyiri yang merupakan seorang penyair terkenal pada masanya. Imam
Busyiri menyusun sholawat burdah atas dasar perintah Rasulullah SAW dalam
mimpinya. Burdah ini tergolong puisi sufi yang lahir dari kejernihan rohani,
karena sufistik berakar pada al-lhsan, yaitu merupakan kesadaran adanya
I:{Smunikasi dan dialog langsung antara muslim dengan Tuhan.*?
@ Shalawat Burdah merupakan syair puji-pujian yang ditujukan untuk Nabi
ﬁuhammad SAW. yang ditulis oleh seorang penyair bernama Abu Abdillah
éjarafudin Abi Abdillah Muhammad bin Khammad ad-Dalashi ash Sanhaji asy-
é_yadzili Al Bushiri yang kemudian terkenal sebagai Imam Bushiri.

Mengapa shalawat ini dinamakan sebagai Shalawat Burdah? Berdasarkan

1512

cérita Bushiri sendiri konon ketika ia sedang menderita kelumpuhan akibat
o)

penyakit yang bernama Angin Merah. dalam mimpinya ia bertemu dengan
%asulullah SAW dan kemudian Rasul memberikan mantel (burdah) itu

(i

&

padanya. Yakni mantel yang sama seperti yang diberikan Ka“ab. ia terkejut dan

rf'elompat dari tidurnya sehingga lumpuhnya tak terasa lagi. Begitu bangun ia

* Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah, Mistis dan Sejarah. (Yogjakarta: Pustaka
santren, 2009). 23
*2 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),

UBHS by
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erasa terharu sekali lalu menulis syair-syair yang dikenal dengan judul Al-

@ rE;!;:n ADH @

wakib Ad Durriyah (Bintang-bintang gemerlapan). Syair tersebut berisi tentang

jI pujian terhadap Nabi. Dan karena ada hubungannya dengan mantel yang

'O>|||

e

erikan oleh Nabi maka kemudian syair-syair tersebut dikenal dengan nama Al-
rdah.

Burdah terdiri dari 160 bait, yang berisi tentang nasehat dan peringatan.

e Lg

upamanya soal angkara nafsu, pujian kepada Nabi, keagungan Al-Quran, Isra’
i’ raj, jihad prajurit Nabi Muhammad SAW, doa-doa (munajad-munajad) serta
shalawat kepada Nabi, keluarga, para sahabat.*?

“Burdah itu ialah sholawat, sholawat itu adalah pujian kepada Rasululullah.
Sebenarnya Burdah ini kalau pada zaman dulu sebagian ada yang
mengatakan setiap malam selasa atau malam jum’at, itu dilaksanakan
pembacaan burdah. Jadi mkasud dan tujuan dari pada pembacaan burdah itu
tidak lain dan tidak bukan mengharapkan keberkahan diturunkan dari Allah
SWt”.44
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian bahwa sholawat
merupakan bentuk puji-pujian yang ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW.
Bentuk dan ragam shalawat beraneka macam salah satunya yakni Sholawat
Burdah yang merupakan syair puji-pujian yang dikarang oleh seorang penyair
O
bernama Abu Abdillah Syarafudin Abi Abdillah Muhammad bin Khamad ad-
Bhalashi ash-Shanja asy-Syadzili al-Bushiri yang kemudian di kenal sebagai

[fham Bushiri.

Sejarah dan Landasan Tradisi Pembacaan Shalawat Burdah
Sejarah Tradisi Solawat Burdah
Di Indonesia, selain Burdah masih banyak kumpulan syair pujian terhadap

bi Muhammad SAW vyang juga dilantunkan dalam ritual-ritual pembacaan

Kiu .gw AllSIa AN O

awat, seperti Barzanji dan Diba’i. Namun, Burdah dianggap istimewa karena
unikannya dalam beberapa hal. Pertama, syair Burdah dianggap sebagai pelopor

ng menghidupkan kembali penggubahan syair-syair pujian terhadap nabi.

* Muhammad Baharun, Burdah Madah Rosul dan Pesan Moral. (Surabaya: Pustaka
ogresif, 2009), 68

# Ustad Dasnis, selaku Imam Masjid Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal
Januari 2023.
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H @

edua, syair Burdah memiliki kualitas sastra tingkat tinggi dan sarat pesan-pesan

IR RAID D

is. Ketiga, syair Burdah tidak sekedar menyajikan sejarah nabi namun juga

rfﬁemberikan beragam ajaran tasawuf dan pesan moral yang cukup mendalam; dan
@empat, syair Burdah dipercaya memiliki kekuatan magis, sehingga ia jadi ritual
)'Sang dibacakan pada saat ada hajat tertentu, seperti hajatan membangun rumah
C_ir’lm lain sebagainya. Ritual Burdah ini juga banyak dilakukan di Provinsi Jambi
f_arutama di Desa Setiris yang terletak di Kecamatan Muaro Sebo Kabupaten
Muaro Jambi. Masyarakat setempat mayoritas beragama Islam dan memiliki
pengetahuan agama yang cukup memadai. Ritual Burdah yang dilakukan di sana
hanya pada kegiatan keagamaan saja seperti, dibacakan kepada orang yang sedang
sakit bahkan yang mengalami gangguan kejiwaan. Burdah kemudian dianggap
mempunyai nilai magis yang kuat.

Burdah atau nama populernya Qashidah (Shalawat) Burdah biasanya berada
di dalam satu kitab yang dinamakan kitab Barzanji, nama kitab ini di ambil dari
nama pengarangnya yaitu Syekh Ja’far al-Barzanji bin Hasan bin Abdul Karim
(1690-1766). Ja’far di lahirkan di Madinah dan menghabiskan hidupnya disana.*®
Barzanji tersebar ke Nusantara berawal dari Syaikh Ahmad Khatib Sambasi
r'ﬁendirikan tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah di Makkah, Khatib awalnya
s’[éorang mursyid Tarekat Qodiriyah namun di samping itu Khatib sendiri
r%enyebutkan dirinya juga seorang mursyid tarekat Nagsabandiyah. * Khatib
mempunyai banyak murid dan khalifah yang berasal dari Nusantara, sebagian
I"Fg_l_nalifah-khalifah yang banyak menurunkan murid sampai sekarang yaitu Syaikh
ébdul Karim al-Bantani, Syaikh Ahmad Thalhah al-Cirboni, Syaikh Ahmad
éésbullah al-Maduri. Tercatat dalam buku Surat Kepada Anjing Hitam yang
citulis olen Saifur Rachman yang menyebarkan tarekat Qadiriyah wa
ﬁaqsabandiyah ke pulau Jawa ada tiga Ulama, diantaranya adalah Muhammad
@halil Bangkalan, Abdul Karim Serang dan Thalhah Cirebon. Setelah mereka
s:u'dah berhak menjadi mursyid dan mendapatkan ijazah kemudian mereka pulang

ke tanah Jawa dan menyebarkan tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah di masing-

** Ata Septayuda Purnama, Khazanah Peradaban Islam (Jakarta: Tinta Medina, 2011), 139.
*® Harisuddin Aqib, “Teosofi Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah”, Media Komunikasi
Informasi Keagamaan, tanpa nomor (Oktober-Desember, 1999), 10.
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asing tempat. dari sinilah Barzanji tersebar keseluruh tanah Jawa yang di

|TB.A rE;!;:n ADH @

pulerkan melalui tarekat tersebut oleh para ulama yang berpengaruh terhadap

(BT

asyarakat rata-rata dari ulama Nusantara yang mencari ilmu di Makkah dan

Madinah adalah perintis Pesantren Jawa yang mempunyai peranan penting.*’

INSE

Sebagaimana pada awal Sholawat Burdah yang ada di dalam kitab Barzanji
kenal oleh masyarakat Desa Setiris berawal dari adanya musibah yang menimpa

orou

rgereka yang meliputi penyakit 7a’on yang di alami oleh salah satu masyarakat,
Mereka meyakini bahwa penyakit 7a’on berasal dari setan. Mulanya penyakit
Ta’on menyerang orang yang tidur di atas dipan pada malam hari, tanpa ada yang
tahu penyebabnya. keesokan harinya korban ditemukan dalam kondisi seluruh
badan basah kuyup dan rata-rata korban meninggal dunia, untuk menghindari
penyakit Ta 'on ini masyarakat Desa Setiris selalu tidur dibawah lantai dengan alas
tikar.

Para tokoh tersebut serta masyarakat akhirnya mengambil solusi dan
menyetujui hasil dari solusi yang mereka dapati. Solusi tersebut adalah
mengadakan pembacaan Sholawat Burdah yang ada di dalam kitab Barzanji untuk
dibaca bersama-sama, pencetusan tersebut bertepatan dengan bulan Sya’ban
tléi'jnggal empat tahun 1966 M, zaman ketika para tokoh desa masih hidup,
ﬁ%mbacaan Burdah Jalan dilakukan pada jam 24.00 WIB malam setiap ada
masalah yang berkaitan dengan desa. Maka para tokoh- tokoh desa Setiris
langsung membacakan Burdah Jalan bersama-sama dan diikuti oleh masyarakat.
§_L_e_dangkan alat yang dipakai pada tahun 1966 M masih memakai obor untuk
riﬁnenyinari jalan yang akan mereka lewati.

Dari segi pelaksanaan Burdah Jalan diadakan 1 tahun satu kali. Namun

oA

t,_e/"jrkadang jika musim kemarau panjang masyarakat Desa Setiris shalat Istisqo’
tﬁrlebih dahulu jam 9 atau kam 10 pagi, kemudian dilanjutkan malam harinya
$elama 7 malam Burdah Jalan dilaksanakan. Pelaksanaan Burdah Jalan di dahului
cEngan pengiriman surat Al-Fatihah kepada Nabi Muhammad saw, Syaikh Abu
Shiri (pengarang Shalawat Burdah), Syaikh Abdul Qadir Jailani, KH. Muhammad

Ié}lahl Bangkalan dan terakhir minta dijauhkan dari bala’ melalui pengiriman

*" Saifur Rachman, Surat Kepada Anjing Hitam (Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999), 26.

QD UIpRhjiL
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H @

uIZ_Z' AD

sq rat al-Fatihah tersebut. Pelaksanaan Burdah Jalan disyaratkan peserta harus laki-

[

lékl, menurut bapak Muhammad Nasir sebenarnya peserta wajib dan harus laki-
ékl alasan mereka, peserta diwajibkan laki-laki karena menurut pandangan
rzﬁ;j%\syarakat Desa Setiris, perempuan tidak pantas berada di luar rumah ketika
r'EaIam hari. Namun seiring berjalannya waktu ada beberapa perempuan yang ikut
$%rta, hal ini pun tidak diwajibkan untuk mereka.

Setiap sampai di pertigaan atau perempatan jalan, Burdah diganti adzan.

LD

et

Menurut masyarakat Desa Setiris, adzan memiliki banyak fungsi selain dibuat
menyeru untuk shalat yaitu sebagai pengusir setan, menenangkan angin yang
keras yang disertai hujan, sedangkan peraturan Burdah Jalan, pemimpin yang
membacakan sholawat Burdah diharuskan orang yang pintar agama seperti halnya
seorang ustadz, Kiyai dan lain lain. Biasanya jumlah pelaksana terdiri dari tujuh
puluh anak kecil sampai dewasa, Pelaksana ini tidak terbatas. Tujuan pembacaan
Burdah Jalan adalah mendinginkan (memberi kedamaian untuk semua warga di
sana), mengusir penyakit, mengusir bala’, dan mengusir kemarau panjang dan
sebagainya. Adapun hasil dari pelaksanaan Burdah Jalan setelah esok harinya
anak-anak kecil yang hilang ditemukan di belakang pintu, di kebun-kebun dan di
l:;;ie;wah meja. Selain itu hari demi hari penyakit yang menimpa mereka semakin

r’ﬁlembaik. Sejak saat itulah pembacaan Burdah Jalan selalu diadakan setiap

|5

g
>
c
>
S
<
sy}

Seiring perkembangannya Tradisi pembacaan Sholawat Burdah Jalan
ngalam| perubahan dalam tata cara pelaksanaan, yang mana pada zaman

1158 A BN oI

hulu tradisi sholawat burdah dilakukan dengan cara mengelilingi desa dengan

membawa obor sambil bersholawat. Namun zaman sekarang Tradisi pembacaan

9]

%jholawat Burdah hanya dilakukan pada saat-saat tertentu, yakni pada saat Tahun
%aru Hijriah yang bertepatan pada tanggal 1 Muharram, tetapi seringkali Tradisi
onlawat Burdah dilaksanakan jika ada salah satu masyarakat Desa Setiris yang
rg'emiliki hajat tertentu. Karena sejatinya maksud dan tujuan dilaksanakannya
sholawat Burdah di Desa Setiris ialah memohon kepada Allah SWT. Untuk
diberikan kesembuhan dari penyakit yang dideritanya, jika memang sudah

)
oy
fay
c
>

<
)

, memohon untuk dipermudahkan jalannya selain daripada itu

IO LI IS
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s:{o/lolyle;

asyarakat juga memohon untuk diturunkan keberkahan dan keselamatan dunia
akhirat.
Landasan Tradisi Solawat Burdah

Sholawat burdah awalnya di ciptakan oleh Imam Al-bushiri saat menderita

1S NI I|§P

s"_)’akit yang cukup parah dan berkepanjangan. Pada saat masa-masa sulit menjalani
p%nyakit lumpuh yang dideritanya, imam al bushiri mengubah gasidah yang
d:itujukan kepada Nabi Muhammad SAW dengan tujuan memohon syafa’at
li‘jepada Allah SWT supaya disembuhkan dari segala penyakit yang dideritanya
selama ini. Hingga pada suatu malam, usai melantunkan sholawat burdah yang
dibuatnya, imam al bushiri tertidur, dalam tidurnya, ia bermimpi bertemu dengan
Nabi Muhammad SAW dan memberikan imam al bushiri sebuah surban(burdah)
yang kemudian diletakkan pada tubuh al bushiri yang sakit. Saat terbangun dari
tidurnya, imam al bushiri merasakan keajaiban yang tidak ia sangka-sangka,
karena penyakit yang ia derita selama bertahun-tahun tiba-tiba sembuh sama
sekali. Keajaiban yang dialami oleh imam al bushiri tersebutlah yang menjadi
alasan utama terhadap penamaan gashidah burdah itu sendiri. Keajaiban yang
dialami oleh imam al bushiri sendiri berkembang dari zaman ke zaman hingga
@quncul kepercayaan bahwa gasida burdah memiliki kekuatan supranatural.

® Pada tahun 1250-an M, disaat berusia sekitar 40 tahun, Al- Bushiri mulai

mempelajari dan menekuni ilmu-ilmu tasawuf. Jalur yang dia pilih adalah tasawuf

A

melalui amalan-amalan dan Tarekat Syadziliyyah. Sebuah tarekat rintisan seorang
§_L_ufi kebangsaan Tunisia yang bernama Abu Al-Hasan Asy-Syadzili. (w. 1257)
'_Earekat ini ia tekuni dibawah bimbingan Abu Al-Abbas Al-Mursi (w.1295), salah
sﬂorang murid senior Asy-Syadzili. Ternyata pada tahapan kehidupan selanjutnya,
%ran tasawuf yang ditekuninya itu berpengaruh cukup besar terhadap pola
b‘emikiran dan orientasi karya sastranya.

Al-Bushiri merupakan penyair yang sangat produktif. Banyak karya sastra
rutama syair yang telah digubahnya. Selain produktif dia juga sangat mumpuni

mampuan sastranya. Terbukti syair gubahannya diakui memiliki nilai ssastra

155 r@ r;nlia'l uo U

ng sangat tinggi. Burdah merupakan karya yang paling fenomenal dari Al-
3ushiri, dibanding karya-karyanya yang lain. Sangat banyak karya Al-Bushiri

IqQUID[ L!F_J(_gf.“
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D OH @

o
yang mengangkat tema sanjungan untuk Rosulullah. Ada kashidah yang
b_érakhiran huruf Mim, Ra “ dan Hamzah, tapi burdahlah yang paling muncul di
permukaan.

Sejak awal syair burdah sudah mendapatkan perhatian yang besar dari

S N

r'ﬁasyarakat luas. Baik kalangan awam maupun budayawan. dikawasan Eropa pun
I,_’irjdak kurang dari enam edisi terjemahan Shalawat Burdah telah diterbitkan.
gntara lain, Uri (1861) seorang satrawan asal Belanda, orang pertama yang
rgr%enterjemahkan syair-syair burdah kedalam bahasa Latin dengan judul Carmen
Mysticum Borda Dictum. Terjemahan ini dicetak berulang-ulang dan tersebar luas
terutama di Leiden Belanda. Di Jerman, setidaknya ada dua edisi terjemahan yang
diterbitkan. Yang pertama diterjemahkan oleh Von Rosenweg (1824) dengan
judul Funkelnde Vandelsterne Zum lobe Des Geschopfe, sementara yang kedua
oleh Redhouse (1881) dengan judul The Burda, sementara di Italia, ada satu edisi
yang berhasil ditemukan yaitu terjemahan Gabrielli (1901) dengan judul Al-
Burdatain.

Selain syair Shalawat Burdah, karya Al-Bushiri yang lain diklasifikasikan
menjadi 2 kategori. Pertama, karya sastra yang bernafaskan keagamaan. Terutama
gng mengetengahkan sejarah hidup dan shalawat Nabi Muhammad SAW.
§(Iatelah mengarungi kehidupan selama sekitar 82 tahun, pada penghujung abad
E_e-13 M, tepatnya pada 1295, Al Bushiri menghembuskan nafas terakhirnya
dengan tenang di Iskandaria. Konon, jenazahnya dikebumikan di dekat bukit Al-
ii_é_l_ughatham berdekatan dengan makam Muhammad Ibn Idris Asy-Safi“i (w. 820)
T;i;koh sentral Mazhab Syafi“i.

Alkisah, Imam al-Bushiry pada masa itu menderita penyakit lumpuh dan

0 All

ta. Dalam menghadapi masa-masa krisis tersebut Imam Al-Bushiry berinisiatif

=1

l':;mtuk mengubah sebuah Sholawat terhadap Nabi Muhammad SAW dengan tujuan
@emohon syafa’at kepada Allah SWT agar disembuhkan dari penyakit yang
s:_g'dang dideritanya. Setelah selesai Sholawat dibuat, Imam Al-Bushiry
njembacanya secara terus-menerus sambil menangis, berdo’a, lalu tertidur.Dalam
t:iaurnya Imam Al-Bushiry bermimpi bertemu dengan Nabi Muahammad SAW

gng sembari mengusapkan tangannya pada tubuh Imam Al-Bushiry serta

QD[ UIp
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el

L

enganugerahinya sebuah surban (Burdah). Ketika Imam Al-Bushiry terbangun

1§ 8

ri tidurnya, ia merasakan keajaiban yang begitu luar biasa. Penyakit yang

@_Tderita Imam Al-Bushiry selama bertahun-tahun tiba-tiba sembuh total.
fnérinspirasi dari mimpinya tersebut, Imam Al-Bushiry menamai Sholawatnya
dengan Burdah.*®

Sholawat al-Burdah karya al-Bushiri telah banyak dibahas oleh peneliti baik

o]y

5

kalangan Islam maupun non Islam dengan pendekatan yang beraneka ragam.

=

Dimensi sufistik dalam syair al-Burdah al Bushairi mengatakan; Syair al Burdah
ini merupakan ungkapan dari cinta mistis yang dalam terhadap Muhammad saw.
dengan segala implikasinya. la ditulis dengan gaya klasik Arab yang tinggi, yang
segera menjadi syair pujian yang disenangi kaum muslimin yang berbahasa Arab.
Syair yang ditulis oleh Muhammad Al-Busyiri ini berisikan tema-tema
ketasawufan (sufistik). Yaitu sekitar taubat, zuhd, khauf dan raja’, dan mahabbah.
Dari sudut psikologi sufi, al-Burdah juga menampilkan tema nafs, dan dari sudut
tasawuf falsafi, al-Burdah dengan interpretasinya, terdapat tema Nur Muhammad
dan Hakikat Muhammad. Al-Busyiri dalam mengungkap tema-tema tersebut
dengan memberikan gambaran karakteristik dan sifatnya yang mesti menjadi
ﬁf)kok perhatian.*®

@ Sholawat burdah merupakan salah satu cara mengungkapkan kecintaan

ri_guslim terhadap utusan Allah, Muhammad SAW yang dilakukan dengan cara

melantunkan puisi kepada Rasullah. Sesuai dengan tutunan Allah dalam Al-Quran
f:J_Jengajarkan dan menganjurkan kepada umat Islam, sebagaimana tertera dalam
Ifﬁtabullah, “Sungguh Allah dan para malaikat bershalawat atas Nabi. Hai orang

bériman, bershalawatlah atasnya dan berilah salam kepadanya dengan sehormat-

0

{

rormatnya salam.

Selain daripada kesembuhan penyakit yang diderita Al-Busyiri di atas

lawat burdah juga diyakini oleh masyarakat sebagai salah satu memohon

L @UNNST

*® Ahmad Faidi, “Qashidah Burdah sebagai Media Pengobatan Magis-Ekonomis: Studi
hadap Tradisi Pembacaan Qashidah Burdah terhadap Orang Sakit di Desa Sera Timur
camatan Bluto Kabupaten Sumenep Propinsi Jawa Timur”, Journal of Islamic Studies and
manities, volume 1, No 1, 2016 .hal 64

* Ahmad Muradi, “Dimensi sufistik dalam syair Burdah al Bushary”, http://digilib.sunan-
pel.ac.id. Diakses 08 Mei 2018
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12 YDH @

o
tunjuk kepada Allah serta selalu bersolawat kepada Rasulullah dengan

B8

engharapkan keberkahannya dan kridhoaannya, oleh karena itu masyarakat

[éman sekarang berdasarkan kisah-kisah di atas adalah salah satu landasan
rﬁ{:\syarakat selalu melestarikan Tradisi Solawat Burdah pada setiap adanya
tzajatan dalam masyarakat.
' Biografi Al-Bushiri

A

3 Al-Bushiri lahir pada hari Selasa awal Sya’ban pada tahun 608 H.

J

l:cvjertepatan dengan tanggal 07 Maret 1213 M. la lahir di desa Dallash, salah satu
desa Bani Suef yang termasuk bagian wilayah Mesir. Namun, beliau tumbuh
besar di desa Bushir, dekat Dallash. Hal itu bisa dimaklumi. Sebab, Said ayah al-
Bushiri, berasal dari Dallash sedangkan ibunya dari Bushir. Maka tak heran jika di
kemudian hari al-Bushiri  juga dijuluki ad-Dalashiri (gabungan Dalash dan
Bushir). Kalau diteliti lebih lanjut al-Bushiri termasuk keturunan Kabilah Sanhaj
etnis Barbar yang tinggal di negara Maroko paling selatan.

Di awal pertumbuhnnya, al-Bushiri menempuh pendidikan di rumah. la
memulai kegiatan belajarnya dengan menghafal al-Qur'an. al-Bushiri sangat
antusias dan giat sekali. Sehigga, di umur yang masih belia, ia sudah hafal al-
é]ur'an.

@ Kemudian, al-Bushiri hijrah ke Kairo. Di sana ia menimba berbagai macam
Eﬁnu agama, tata bahasa, sastra dan sejarah. la juga belajar kepada banyak ulama
terkenal kala itu. Di antaranya, Syekh Ali bin Ahmad bin Abi Bakar, Syekh Umar
b_Jn Syeikh Isa, Syekh Jamaluddin bin Yusuf bin Ismail al-Anbali, Syekh lzzudin
ébu Umar Abd. Aziz bin Badruddin al-Makruf bin Ibn Jamaah, Syekh Attagi ibn
éétim, Syekh Ibrahim bin Ahmad bin Abd. Wahid at-Tanwahki al-Burhan al-
%ami, Syekh Abu Fadlu al-Iragi, Syekh Ahmad bin Ali bin Muhammad (lbn
'ﬁajar al-Asqolani), Syekh Abul Abbas Al-mursi, dan yang lainnya.

g Dunia berkabut. Rintik-rintik air mata menghiasi pemandangan Kota
lgkandar, Mesir. Penyair hebat yang tak ada tandingannya sepenjang sejarah itu
@enghembuskan nafas terakhir. Tepatnya pada tahun 694 H. Beliau dimakamkan
di'Kota Iskandariyah Mesir.

IQUUD UIppn)
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Makam al-Busiri tampak sesak dipenuhi para peziyarah. Rahasia-rahasia di

[<Y)

ar nalar dan cahaya karamah tampak di pusaran ini. Orang-orang yang

B D1dID YPH @

rtawassul meminta kepada Allah 1, pasti cepat terkabul. Beliau meninggalkan
risan berharga berupa karya tulis dalam bentuk puisi yang bisa dijadikan acuan
eh generasi selanjutnya. Di antara karangan beliau yang terkenal adalah al-
rdah, Kasidah Mudhériyah fihs-Shalati “alal-Khairil-Bariyah, Kasidah al-
mziyah, Kasidah al-Muhammadiyah, dan Kasidah Lamiyah yang berjudul al-

-
o
BU
Ha

Makhraj wal-Mard(d alan-Nasarawal-Yahad.*

<0

C. Manfaat Pembacaan Shalawat Burdah

Manfaat dan pahala shalawat amat banyak dan besar, oleh karena itu
seorang muslim seharusnya memperbanyak membaca shalawat kepada beliau
pada setiap kesempatan. Keutamaan dan manfaat membaca shalawat: pertama,
keutamaan secara moral, dan manfaat di akhirat nanti bagi orang yang membaca
shalawat. Kedua, status keutamaan di sisi Nabi SAW di akherat nanti. Ketiga,
balasan dan manfaat shalawat sebagai penebus dosa. Keempat, shalawat sebagai
pengawal doa, keridhaan, dan pembersih amal perbuatan.>*
¢»  Adapun di antara faedah-faedah atau manfaat bershalawat atas Nabi SAW
érdapat sembilan belas perkara, yaitu sebagai berikut:
Memperoleh curahan rahmat dan kebajikan dari Allah SWT, karena orang
yang bersholawat, memohon kepada Allah agar memuji, menghormati dan
memuliakan rasul-Nya, maka balasan untuknya sama dengan yang ia
mohonkan, maka hasilnya sama dengan apa yang diperoleh oleh rasul-Nya.
Menghasilkan kebaikan, meninggikan derajat, dan menghapuskan
kejahatan, karena orang yang bersholawat itu memohon kepada Tuhannya
agar memberkati nabi-Nya dan keluarganya, dan doa ini terkabul dan

balasannya sama dengan permohonannya.

%0 Thabagatusy-Syadziliyah, Abi Ali al-Hasan bin Muhammad bin Qosim al-Kuhan al-Fasi
Maghrobl (w 1247), https://santreh.blogspot.com/2019/03/biografi-al-bushiri-pengarang-
urdah.html.

*1 M.Haq an- Nazil. Khazinatul Asrar (Magelang: Ma“had Islam as-salafi),h.178-179.
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Memperoleh pengakuan kesempurnaan iman, apabila kita mambacanya 100
kali.

Menjauhkan kerugian, penyesalan, dan digolongkan ke dalam golongan
orang-orang yang shaleh, karena dengan membaca shalawat dapat
menjauhkan kerugian, penyesalan, dan dimasukan ke dalam golongan
orang-orang shaleh.

Mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena membaca shalawat berarti
kendekatkan diri kepada Allah SWT

Memperoleh pahala seperti pahala memerdekakan budak

Memperoleh syafaat Rasulullah SAW, karena dengan banyak membaca
shalawat dapat memperoleh syafaat di hari kiamat nanti.

Memperoleh penyertaan dari malaikat Rahman, karena dengam banyak
membaca shalawat akan memperoleh penyertaan dari malaikat Rahman
Memperoleh hubungan yang erat dengan Rasulullah SAW, karena jika
seseorang bershalawat dan mengucap salam kepada Nabi, maka shalawat
dan salamnya itu akan disampaikan oleh malaikat kepada Nabi.

Membuka kesempatan berbicara dengan Rasulullah SAW, karena dengan
banyak membaca shalawat bisa membuka kesempatan untuk bertemu
dengan Nabi.

Menghilangkan kesusahan, kegundahan, dan meluaskan rezeki, karna
shalawat bisa menghilangkan dari rasa gelisah, kekhawatiran, kepanikan,
kecurigaan dan rasa kebingungan akibat masalah yang sedang dihadapi dan
dapat membukakan pintu rejeki seluas-luasnya dan dilapangkan segala
urusan dunia tanpa ada masalah.

Melapangkan dada, apabila seseorang membaca shalawat 100 kali, maka
Allah SWT akan melapangkan dadanya dan memberikan penerangan yang
menyinari dalam hatinya

Menghapuskan dosa, apabila seseorang membaca dengan istikomah, karna
shalawat dapat menghapus dosa-dosa kecil yang disengaja ataupun tidak
disengaja yang telah berlangsung lama atau baru.
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Dibaca 3 kali setiap hari, maka Allah SWT akan menghapuskan dosanya,
karena dengan bershalawat akan diterangkan pikiran, ditenangkan hati dan
dihapuskan dosa.

Menggantikan sedekah bagi orang yang tidak sanggup bersedekah, karena

membaca shalawatdapat menggantikan shadagah bagi orang-orang hidup

DYINSTIN AW cgdio YOH @)

dalam garis kemiskinan dan tidak mampu bersedeqah.

Melipat gandakan pahala yang diperoleh, apabila seseorang bershalawat di

QU

hari Jum‘at, maka Allah SWT akan memberikan kepadanya pahala yang

berlipat ganda.

17. Mendekatkan kedudukannya kepada Rasulullah SAW di hari Kiamat,
karena seseorang yang secara rutin membacakan shalawat, maka disaat
kiamat nanti akan lebih diutamakan.

18. Menyebabkan doa bisa diterima oleh Allah SWT, karena apabila di tutup

dengan membaca shalawat. Di mana do'anya akan terangkat naik dengan

sebab itu sampai kepada Rabb seluruh makhluk.

19. Melepaskan diri dari kebingungan di hari kiamat, apabila seseorang
meninggalkan shalawat kepada Nabi SAW, maka ia akan menghadapi

Z? kebingungan dan kekacauan di Hari Mahsyar.*

®

2 Kasih sayang Allah SWT kepada makhluknya sungguh sangat besar, salah

w
Qs

tunya yaitu mengenai fadhilah dan kemulyaan membaca shalawat Nabi SAW.

o

Beberapa dalil yang menerangkan tentang keutamaan membaca shalawat Nabi
-

§rAW antara lain:

= Dalam riwayat lain dari Abu Burdah ibn Niyar dan Abu Thalhah, Rasulullah
O

%jAW bersabda:

ciihd Hie de Edady cillia e alle W s daaly e Sle lia Ba
(il ol 5) a3 ke A1 Zad

“Barang siapa di antara umatku yang bershalawat kepadaku satu kali dengan
ikhlas dari hatinya, niscaya Allah SWT akan bershalawat kepadanya dengan

%2 Ulin Nuha, Shalawat Burdah (Yogyakarta: Mutiara Media, 2015) 33-34.
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sepuluh Kkali Shalawat, mengangkat kedudukannya sebanyak sepuluh
derajat, menuliskan baginya sepuluh kebaikan, dan menghapus sepuluh
kesalahan darinya”( HR Ahmad Al-Nasa“i dan Ibn Hibban).

CNIN AW ordio 30H

Dari riwayat lain dari Ibn Mas‘ud r.a, Rasulullah SAW bersabda:

G ol T 06 dlg adle ol s ol J3h) O ajades ) ) e e
(& 2o il ol g )e3lia Jle 28 K0 dalall 25
“Sesungguhnya manusia yang paling utama di sisiku pada hari kiamat nanti

adalah yang paling banyak memanjatkan shalawat untukku.”( HR Al-
Tirmidzi dan lbn Hibban)

|: Im.n [_

Rasulullah SAW juga bersabda:
s #yh . i1 s, _ ol it oz IR P - . 2 a1 LS
ex S 3 Gle Dalai (il 3l (8 Anaa o S (B33l (s (e 155
(el o )5) & jia e a0l JS 30 Ll 3 )T S fpad « aaad

“Shalawat dari umatku akan ditunjukkan kepadaku setiap hari jumat.
Barang siapa paling banyak shalawatnya niscaya ia lebih dekat
kedudukannya denganku.” (HR Al-Baihagi dan Abu Umamabh).

(anle cl o )5 )aaall (5l Uaal e s3lall L

“Barang siapa melupakan shalawat kepadaku , niscaya dia akan salah dalam
memilih jalan surga” (HR Ibn Majah, Al-Baihaqgi, Ibn Hibban).

Disamping itu shalawat juga merupakan sarana untuk bertawasul kepada
lah SWT dengan kekasih dan pilihan—Nya. Frman Allah swt :

US| a1Is

L) 05 R0 e 3 Ty Al ) 155005 51 1300 1 jle canll 5

(Yo 53

“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya.”( QS Al-
idah:35).

Tidak ada wasilah lain yang lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dari

.gm O All

DUr

pada dengan perantara Rasul-Nya. Allah SWT juga memerintahkan untuk
rgelakukan hal tersebut dan memotivasi kita untuk senantiasa memberikan
Eenghormatan dan pengagungan. Allah SWT pun berjanji kepada orang yang
éemelihara shalawat dengan pahala yng baik dan berlimpah. Dengan demikian

é:tgalawat merupakan amal yang paling menyelamatkan, doa yang paling utama,

IQUUD [ UIE
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adaan yang paling suci, tagarrub yang sangat agung dan berkah yang
enyeluruh. shalawat akan mengantarkan kita kepada ridha Sang Maha Pengasih,

>|||& J/AID JOH @

meralh kebahagiaan dan kesuksesan, shalawat akan melahirkan keberkahan,
rﬁengabulkan doa-doa dan membawa orang yang membacanya kepada derajat yg
p_:aling tinggi.

Dengan demikian, di sinilah rahasia dari sebuah hadis yang menyebutkan

e

§et1ap kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang sama.” Shalawat

memiliki keutamaan yakni menjadikan orang yang membacanya mendapatkan
sepuluh derajat di surga. Itu semua berkat sepuluh shalawat yanag diberikan Allah
SWT kepadannya, sedangkan shalawat Allah kepada seorang hamba sebanyak
satu kali lebih baik dan lebih utama dari pada perbuatan baik apa saja yang dilipat
gandakan. Tidak hanya itu, melainkan Allah SWT juga akan mengangkat sepuluh
derajat kebaikan, menghapus sepuluh kejelekan dan menuliskan sepuluh
kebaikan. Nilainya ini seperti membebaskan sepuluh hamba sahaya.

Ketahuilah bahwa maksud shalawat kepada Nabi SAW adalah
mengagungkan dan memuliakannya. Oleh karena alasan ini shalawat-shalawat
yang mencakup sanjungan kepada Nabi Muhammad SAW menyebutkan sifat-
sﬁat dan keutamaan-keutamaanya yang mulia, yang dimaksudkan untuk
ﬁflengagungkannya lebih banyak dari pada bentuk shalawat-shalawat yang lain.>
5 Shalawat yang diberikan Allah SWT kepada Nabi-Nya ditafsirkan sebagai
sanjungan Allah SWT kepadanya, sementara shalawat-shalawat para malaikat
Icg_g_pada Nabi SAW ditafsirkan sebagai doa para malaikat bagi kebaikannya. Hal
gl diungkapakan oleh Abu Al- Aliyah sebagaimana disebutkan Al-Bukhari dalam

sﬁahihnya pada permulaan bab mengenai ayat:
&)

o iy e 5kim e cotll gl Gl e 0t e T
(o7 il 3=l

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi SAW.
Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi SAW
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (QS. Al-Ahzab: 56)

% bid, h.73-74.

IQuior uipppjos ouou L
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Shalawat Allah SWT kepada makhluk-Nya adalah sebuah rahmat. Menurut
nu Katsir: “maksud ayat ini adalah bahwa bahwa Allah SWT mengabarkan
pada hamba-hamba-Nya tentang kedudukan hamba dan Rasul-Nya di sisi-Nya

langit di mana malaikat-malaikat bershalawat untuknya, lalu Allah SWT

NG S W>|||E, D1dID JOH @

memerintahkan makhluk-makhluk yang ada di bumi untuk bershalawat dan

_)L

mendoakan keselamatan untuknya, agar pujian tersebut berkumpul untuknya dari

o

seluruh alam, baik yang ada di atas maupun yang ada di bawah”.>*

=

=+ Menurut Al-Bukhari, makna shalawat malaikat kepada Nabi SAW,

el

sebagaimana dinyatakan Ibn Abbas yakni para malaikat mendoakan keberkahan
untuk Nabi Muhammad SAW.

Dengan demikian maksud dari mendoakan keberkahan untuk Nabi SAW
adalah mengharapkan agar Allah SWT senantiasa melekatkan serta memberikan
kebaikan dan kemuliaan kepada Beliau. Sebab, setiap kali seorang hamba
memperbanyak mengingat yang dicintainya, memperbanyak menghadirkannya
dan menghadirkan kebaikan-kebaiknnya dalam hati, serta memperbanyak
menghadirkan berbagai makna yang menimbulkan kecintaan itu, maka semua itu
akan menguasai seluruh hatinya. Sebaliknya, jika ia berpaling dari mengingat
gng di intainya, berpaling dari menghadirkannya dan menghadirkan kebaikan-
l@ébalknnya dalam hati, maka cinta itu akan berkurang dari hatinya. Tiada sesuatu
)Tang lebih menyejukan pandangan seseorang hamba yang jatuh cinta, dari pada
memandang yang dicintainya, dan tiada sesuatu yang lebih menentramkan hatinya
aari pada mengingat dan menghadirkan berbagai kebaikan yang dicintainya.

Apabila semua itu tertanam kuat dalam hati, niscaya akan mengalir dari
nnya pujian, sanjungan dan ungkapkan berbagai kebaikan kekasih yang
reintainya itu. Semua itu akan akan bertambah dan berkurang tergantung pada
rtambah dan berkurangnya cinta yang ada dalam hatinya.

L,r;nL,g .530 FlSIaA

Itulah sebagian manfaat dan buah yang dapat dipetik dari ibadah shalawat
@pada Rasulullah SAW. Maka dari itu, marilah kita memperbanyak shalawat
k:épada beliau. Dengan demikian, berarti kita telah menunaikan sebagian kecil hak

b@llau yang wajib kita penuhi. Dengan memperbanyak shalawat kepada

> Ulin Nuha, Shalawat Burdah (Yogyakarta: Mutiara Media, 2015)29-30.

QD UIP R hjIE
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sulullah SAW, kita berharap akan menjadi sebab bertambahnya kecintaan kita

ada beliau, mengikuti sunnah beliau, serta menjalani petunjuk Beliau.

o

@ Hak cipé® @ilik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

BuoA unBuyuaday uoyBrisw yo

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

py uodynBuag q

AR

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

CULNNIN >|F%,, DIdID JOH @

lor

el

L

BAB IV

MAHAMAN MASYARAKAT DESA SETIRIS TENTANG SHALAWAT

BURDAH

Praktik Sholawat Burdah dalam tradisi turun Berumo di Desa Setiris
Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi
Praktik adalah suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan

vert behaviour). Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbedaan nyata

;iperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain

adalah fasilitas. Dalam KKBI praktik adalah pelaksanaan secara nyata. Begitu

juga pembacaan shalawat burdah terhadap tradisi turun keumo di Desa Setiris

ialah sebagai berikut:

1.

Perlengkapan yang diperlukan saat pelaksanaan Tradisi Sholawat
Burdah
Berdasarkan hasil wawancara, pada tradisi pembacaan sholawat burdah

memiliki beberapa perlengkapan peralatan yang digunakan untuk melancarkan

acara tersebut, perlengkapannya sama seperti halnya acara tahlilan.

| UDUYNS 4o Alisi

L

SAIUN DIWDIS| S04S

=

C.

Para anggota keluarga mempersiapkan perlengkapan alat-alat yang
dibutunkan dalam kegiatan tradisi sholawat burdah tersebut. Adapun
perlengkapan yang diperlukan, yaitu:*

Ambal

Ambal digunakan sebagai alas tempat duduk untuk para jama’ah yang hadir
dalam pelaksanaan tradisi sholawat burdah.

Rehal

Rehal atau bantal ini memiliki kegunaan atau fungsi sebagai tempat atau
alas dari kitab Burdah itu sendiri. Dengan rehal akan mempermudah di saat
akan membaca Sholawat Burdah dan dapat menambah kekhikmatan serta
kekhusukan dalam menjalankan ibadah.

Air Masak Atau Air Mentah

NS DY

QLo ul

> Alifin Al Jabbar, selaku Imam Bilal Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada

ggal, 20 Januari 2023.
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Biasanya tuan rumah menyiapkan air putih yang sudah masak ataupun yang
masih mentah yang dimasukkan kedalam wadah. Kalau air yang sudah
masak untuk diminum langsung, sedangkan air yang masih mentah untuk
dimandikan. Tetapi ada juga masyarakat yang percaya walaupun air itu
mentah, asalkan air itu bersih juga bisa langsung diminum karena air tesebut
telah dido’akan.®

Microfon

Microfon atau pengeras suara, digunakan oleh pemimpin yang

WD BYINS NIN i1 04dIS AOH @

-\.
el

membawakan pembacaan sholawat burdah itu sendiri ,agar suaranya dapat

terdengar dengan jelas dan lantang oleh para jama’ah.
e. Kitab Burdah
[K]itab Burdah ataupun kitab barzanji, sebab bacaan Sholawat Burdah ada
dalam kitab Barzanji. Kitab burdah ini biasanya dibawakan langsung oleh
pak imam yang memimpin pelaksanaan pembacaan sholawat Burdah.>’
2. Proses Pelaksanaan Pembacaan Shalawat Burdah
Pada saat seluruh perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tradisi
ini telah dipersiapkan, maka salah satu anggota keluarga mulai mempersiapkan
diri untuk menyambut para masyarakat yang akan segera hadir dalam acara
tgqrsebut. Dalam hal ini, biasanya dipercayakan pada beberapa anggota keluarga
F&"ki-laki yang sekaligus bertanggung jawab untuk mendampingi para masyarakat
Q_éng hadir ketika pelaksanaan pembacaan Sholawat Burdah tersebut

O

dilangsungkan.

ﬁ’ Pelaksanaan pembacaan Shalawat Burdah di Desa Setiris hanya dilakukan
S5 pada saat-saat tertentu, yakni pada saat Tahun Baru Hijriah yang bertepatan
T pada tanggal 1 Muharram, tetapi seringkali Tradisi Sholawat Burdah
- dilaksanakan jika ada salah satu masyarakat Desa Setiris yang memiliki

hajat tertentu. Karena sejatinya maksud dan tujuan dilaksanakannya
Sholawat Burdah di Desa Setiris ialah memohon kepada Allah SWT. Untuk
diberikan kesembuhan penyakit, memohon dijauhkan dari segala macam
bahalak, memohon keselamatan keberkahan dan banyak lagi yang lain, jika
memang sudah waktunya, memohon untuk dipermudahkan jalannya. Tradisi

% Alifin Al Jabbar, selaku Imam Bilal Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada
ggal, 20 Januari 2023..

> Alifin Al Jabbar, selaku Imam Bilal Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada
ggal, 20 Januari 2023..
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I

Q

0,

o

~  shalawat burdah dipimpin oleh seorang imam, ataupun tuan-tuan guru dan
7 yang biasa memimpin Shalawat Burdah adalah Ketua Masjid Desa setiris.*®
”‘ Pelaksaaan Tradisi Shalawat Burdah di Desa Setiris tidak harus

dﬁaksanakan pada malam-malam tertentu, karena tergantung shohibul hajat atau

téan rumah yang mengundang masyarakat kapan pembacaan sholawat burdah itu
Q

bisa dilaksanakan, biasanya dilaksanakan setelah Ba’da isya secara rutin pada

_Z'

s_qtlap malamnya dalam jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya oleh
élzrggota keluarga. Akan tetapi pembacaan shlawat burdah tradisi turun keumo itu
dilaksanakan di pagi hari menjelang dzuhur dengan memilih waktu yang agak
panjang.

Ketika para masyarakat sudah berdatangan, anggota keluarga mulai
mempersiapkan berbagai perlengkapan pokok dan diletakkan di depan salah satu
imam atau ustadz yang sebelumnya telah diminta untuk memimpin pelaksanaan
tradisi pembacaan Sholawat Burdah turun keumo tersebut.

Ketika semua perlengkapan sudah siap, maka salah satu anggota keluarga
yang menemani para hadirin biasanya memberi isyarat pada pak Imam sebagai
tanda bahwa pembacaan Sholawat Burdah telah siap dilaksanakan.

Proses pembacaan Shalawat Burdah dimulai tepat pada pukul 20.00 WIB,
dan dilakukan dalam beberapa tahap. Adapun tahap-tahapnya sebagai
berikut.

a. Tahap pertama, dimulai dengan membaca surat Al-Fatihah (Ummul
Qur’an) yang di pimpin oleh imam. Pembacaan Al-fatihah dikhususkan
untuk Nabi Muhammad SAW, Para Ahlul Bait, sahabat Nabi
Muhammad SAW, dan shohibul hajat. Selain itu juga ditujukan untuk
Imam Bushiri (pengarang syair shalawat Burdah), dan para ahlul bait
jama“ah masing-masing.

b. Tahap kedua, imam menyampaikan maksud dan tujuan dari shohibul
hajat.

c. Tahap ketiga, imam membaca istighfar taubat 3 kali dan diikuti oleh
para Jama"ah

d.\!'lr.la.'“-m‘_;dﬂ’};'l‘ﬂ_gﬂ‘id?d'l A5l L3ty adl iR

d. Tahap keempat, imam membaca shalawat 3 kali dan diikuti oleh para
jama“ah.

%8 Badrul Haris, selaku Imam Ketua Masjid Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada
ggal, 20 Januari 2023
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%FF? %r =: e. Setelah itu di tahap kelima, yakni pembacaan syair-syair Shalawat
agddgs ~ Burdah yang terbagi dalam 2 rowih. Dalam pembacaan shalawat burdah
@Qe ‘*j R mer_lggunakan perbag_ai macam lagu. Penggunaan lagu dalam membaca
22225 w syair atau khasidah disebut Arudl.
222a¢ = 1) Rowih Pertama
288za g
82855 o W"r-*‘wd
23 - 50 O o s 44
-\.p'l'.}_:"_.-_l:. = o - . - o
a=7x8¢ E 2) Rowih Kedua
’J“EJF e 2.3 ATat, -
Lj,nﬁ_r;_;& bumtb@hdbu)b
00 =00
; S 3 8 {.JS.H 36 aale F3a80
>4g -a f. Tahap keenam, merupakan tahap terakhir pembacaan Shalawat Burdah
g2%2 yaitu diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh Imam. Akan tetapi, pada

waktu-waktu tertentu dilanjutkan dengan pembacaan Surah Yasin

jL f Dzikir dan Tahlil atau (Tahlilan), tergantung permintaan dari tuan
;,__\ rumah ataupun shohibul hajat. Setelah pembacaan Shalawat Burdah
9c3 selesai berbagai makanan dan minuman dihidangkan.
g Z =z
*:: Makanan dan minuman yang akan dihidangkan setelah pembacaan
L D
92 Sholawat burdah selesai. Ini dilakukan dengan tujuan untuk memuliakan tamu
=l atau jama’ah yang hadir dalam Pembacaan Shalawat Burdah.

i Berdsarkan hasil penelitian di lapangan selama pelaksanaan pembacaan
%alawat burdah dalam tradisi apapun dan terkhusus tradisi turun ke umo rata-rata
memakan waktu kurang lebih 2 jam.

Sebagaimana yang di ungkapkan salah satu masyarakat Desa Setiris yaitu:

BAU no

Pelaksanaan pembacaan shalawat burdah itu dari awal sampai akhir kurang
leIh sekitar dua jam-an lah, |tu dalam hajat apapun yang biasanya memang
fakan waktu lumayan lama juga.®

JWne win wz odung undodo yn juac Woop iU sipng
HS0 JSGLUNS UDHINgeALSW DD UDHLUNUOIUSL Dduny iUl Sjng DAIDY

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

")
?5 «»  Berdasarkan hasill wawancara di atas dapat penulis simpulkan kurang lebih
) =
3 memakan waktu dua jam dalam pelaksanaan pembacaan shalawat burdah dari
i, O
proses awal sampai selsai.
5
O
o -
= =
= . % Kiai Jumhari, selaku Ulama Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal, 20
=] Jgpuarl 2023. Pada 20 Januari 2023.
] c % Aldo Pratama, selaku Masyarakat Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal,
= %Januarl 2023.
: 5
3 s
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Pemahaman Masyarakat Pembacaan Sholawat Burdah dalam Tradisi
turun Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten
Muaro Jambi

Tujuan Pemabacaan Shalawat Burdah dalam Tradisi Turun Berumo

Berbagai upacara atau tradisi yang dilaksanakan oleh sekelompok

DULNSHIN AL BPAID J0OH @&

masyarakat tidak bisa terlepas dari adanya maksud dan tujuan yang ingin dicapai

J

@ri pelaksanaan upacara itu sendiri. Menurut penulis, maksud dan tujuan dari

-

sebuah tradisi yang dilaksanakan dapat dikatakan sebagai instrumen pokok dalam
pelaksanaan sebuah tradisi. Bahkan, dapat dikatakan bahwa keberadaan maksud
dan tujuan tersebut menjadi alasan utama akan eksis dan tidaknya sebuah tradisi.
Bagi masyarakat, sebuah tradisi tertentu akan senantiasa dilestarikan apabila nilai
guna yang menjadi tujuan dari pelaksanaan tradisi tertentu masih dapat dirasakan
oleh masyarakat.

Dalam konteks ini, tradisi pembacaaan Sholawat Burdah dalam Tradisi
Turun Berumo yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Setiris, setidaknya ada
dua tujuan yang dapat penulis peroleh dari hasil penelitian di lapangan. Pertama.
Tradisi pembacaan Sholawat Burdah Turun Berumo yang dilaksanakan oleh
@qasyarakat Desa Setiris dimaksudkan untuk mendapatkan keberkahan dari Allah
QWT. Kedua memohon keselamatan dari hasil yang ditanam dalam umo.

Pendapat tersebut penulis dapatkan dari pengakuan responden yang merupakan

masyarakat Desa Setiris.

Shalawat Burdah merupakan itu memang sudah menjadi tradisi yang tidak

isa ditinggalkan terkhusu di desa Setiris, karena kami meyakini shlawat burdah

i sangat ampuh selain memohon kekselamatan, keberkahan atau memohon

O BlISEAIUS

sembuhan penyakit, selain daripada itu kita sebagai umat muslim tentunya lebih

a1

r*geyakini tujuan permohonan Kita, karena yang diagung-agungkan hanya Allah

dfan Rasulnya disitu secara tidak langsung kita juga mendapat pahala karna itu

uga dinilai doa dan dzikir.**

g

%1 Dasnis, selaku Tokoh Agama Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal, 20
uari 2023..
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I

Q

0,

8

2, Manfaat Shalawat Burdah Bagi Masyarakat Desa Setiris

é Pada masyarakat Desa Baru yang mengamalkan burdah, karya ini memiliki
fungsi manfaat:

;i' Manfaat Burdah selain meminta diberikan keberkahan dan keselamatan
Z berumo, juga mengharapkan umur yang barokah. Umur yang barokah
;:-: dimaknai sebagai hidup dalam sesuatu yang bernilai kebaikan. Adapun
. fungsi manfaat ini mencakup aspek agama, spiritual dan sosial. Berkaitan
:; dengan aspek spiritual, burdah difungsikan juga untuk menyembuhkan

penyakit rohani, jasmani, dan penolak bala. Pada manfaat kedua, yaitu
pembacaan burdah difungsikan oleh para pembacanya untuk mengikat tali
persaudaraan, dalam pelaksanaan Tradisi Burdah sering dijumpai saling
menyapa, berjabat tangan, saling berbincang-bincang serta saling meminta
maaf satu sama lain.°

-\.
el

Lantunan dari sholawat burdah yang indah dapat membuat seorang menjadi
terlena bahkan sangat menikmatinya. Seorang yang menikmati lantunan sholawat
burdah dan menghayati makna yang terkandung di dalamnya terkadang sering
merasakan adanya perasaan nyaman dalam jiwanya.

Menurut Larson (1997) sejumlah penelitian tentang relevansi Kklinis dari
agama dan spiritualitas dapat dikategorikan menjadi 4 golongan, vyaitu:
&Pencegahan penyakit (illness prevention), 2)Penyesuaian terhadap penyakit
(»é,"oping with illness), 3)Kesembuhan dari operasi (recovery from surgery),
ZﬁMeningkatkan hasil pengobatan (improving treatment outcomes).®®

O
Terapi melantunkan Sholawat Burdah untuk konseling Islam ini dapat

oI

C akukan dengan beberapa cara, antara lain:
a. Langkah Preventif

Pelantunan sholawat burdah dapat mencegah terjadinya kesehatan
mental dengan cara mengamalkan isi dari tuntunan gasidah burdah seperti
mengamalkan untuk ungkapan dalam syair gasidah adalah membuang jauh-
jauh hawa nafsu seperti pada bait 18, adapun menurut Al-Tirmidzi yang

dikutip oleh Amir An Najr, nafsu dibedakan menjadi 3 diantaranya:

%2 Dasnis, selaku Tokoh Agama Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal, 20
uari 2023.

% M.A Subandi, “Integrasi Psikoterapi Dalam Dunia Medis”, dalam Hittp:
Attp://psikologi.ugm.ac.id/uploads/resources/File/Database%20Penelitian%20Dosen/integrasi_psik
ra pi_medis.pdf diakses pada 28 Januari 2023.
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Pertama, nafs (jiwa) bermakna nafas yang dapat memberikan hidup, dimana
nafas itu terpancar dari ruh, seperti meluapnya sesuatu dari atas ke bawah.
Kedua, nafs (jiwa) sebagai gharizah (insting) yang dihiasi oleh setan dengan
segala tipu daya yang bertujuan untuk menang dan merusak. Dalam posisi
ini, jiwa sangat lemah dihadapkan setan. Ketiga, nafs (jiwa) sebagai teman
dan penolong setan, dan jiwa semalam ini ikut serta di dalam kejahatan,
bahkan merupakan bagian dari kejahatan itu sendiri, sementara itu, watak

dari nafsu bisa menjerumuskan manusia dalam lembah kehinaan.®*

b. Relaksasi dan Meditasi

Terapi relaksasi dan meditasi ini bertujuan untuk mengendorkan otot-
otot dan mencapai kondisi rileks. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
relaksasi dan terutama meditasi merupakan sebuah metode anastesi alamiah.
Dalam hal ini, menumbuhkan kesehatan mental dengan relaksasi
mendengarkan sholawat burdah sebagai lantunan sholawat yang indah, bisa

membuat pendengarnya merasa tenang dan tentram dalam batin.

c. Langkah Penyembuhan

Penyembuhan bagi seorang yang mengalami tidak sehat mental dalam
hal ini adalah penyerahan diri seseorang dalam melantunkan gasidah
burdah. Seperti yang dikatakan oleh D.R zakiah daradjat yaitu hubungan
antara kejiwaan dan agama dalam kaitannya dengan hubungan antara agama
sebagai keyakinan dan kesehatan jiwa terletak pada sikap penyerahan diri
seseorang terhadap suatu kekuasaan Yang Maha Tinggi. Sikap pasrah yang
serupa itu diduga akan memberi sikap optimis pada diri seseorang sehingga
muncul perasaan positif seperti rasa bahagia, rasa senang, puas, sukses,
merasa dicintai atau rasa aman. Dalam hal ini, gasidah burdah yang
mempunyai pengaruh positif dalam batin seseorang dengan adanya perasaan
yang nyaman pada jiwa seseorang. Ekspresi perasaan positif dalam diri

individu ini diwujudkan dalam religiusitas dalam beragama.

IGQUUD I UIEENYI0S DUDUL UDylNS JO AlSISAIUN DIWUDIS| 8101

® Amir an-Najjar, Mengungkap Akar Perselisihan Umat, (Jakarta: Penerbit Lentera, 1993),
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p1dio JoH B

Frankl dalam Logoterapi juga menjelaskan bahwa adanya dimensi

kerohanian pada manusia di samping dimensi ragawi dan kejiwaan. Individu

(_:fl\apat menemukan makna dengan menemui kebenaran melalui realisasi nilai-nilai
éng berasal dari agama. Oleh karena itu dalam menumbuhkan kesehatan mental
Eada individu dapat diperoleh melalui keterlibatan individu dalam aktivitas
eligius.
? Melaksanakan tata cara ibadah yang diajarkan agama, disamping dengan
melakukan shalat fardu yang diiringi bacaan burdah, juga termasuk dengan
melafalkan gasidah burdah di majelis, dengan khidmat maka akan menimbulkan
perasaan tenang, tentram, tabah serta merasakan mendapat bimbingan dalam
melakukan tindakan.®

Dari berbagai penjelasan di atas maka tujuan dari Sholawat Burdah yakni
untuk mengharap ridha Allah SWT serta mendapatkan syafaat dari Nabi
Muhammad SAW vyang dilakukan dengan cara melantunkan puisi kepada
Rasullah, sedangkan fungsi dari Sholawat Burdah yakni untuk mengugurkan
kewajiban kita sebagai umat Islam dalam bersholawat kepada Nabi Muhammad

SAW.

W0IG

Makna Pembacaan Shlawat Burdah dalam Tradisi turun Berumo
Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu
elekat dari apa saja yang kita tuturkan. Pengertian dari makna sangatlah

eragam. Ferdinand de Sausure mengungkapkan, sebagaimana yang dikutip oleh

—*II>|L,U J&Uﬁ

bdul Chaer, makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat
pada suatu tanda  linguistik. % Terkait dengan hal tersebut, Aminuddin

engemukakan bahwa makna merupakan hubungan antara bahasa dengan dunia

1B Ags

g5

Iru ar yang disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling

@mengertl

% Frankl, Viktor E. Manls Search For Meaning. Terjemahan Lala Hermawati Dharma.
andung: Nuansa, 2004), 36-37.

% Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 286.

¢ Aminuddin, Semantik (Bandung: Sinar Baru, 1998), 50.
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Berbagai pelaksanaan tradisi pembacaan Sholawat Burdah yang

|18 D1AID HDH @

aksanakan di berbagai daerah tentunya memiliki kekhasannya masing-masing

_s?:suai dengan pola pikir masyarakat setempat. Dalam hal ini, tidak jarang dapat
Iita temukan adanya berbagai macam perbedaan dalam memaknai keberadaan
S_)Uatu tradisi tertentu. Berbagai perbedaan penilaian terhadap suatu tradisi tersebut
rfﬁerupakan representasi dari perbedaaan pola pikir dalam diri masyarakat itu
sendiri.

2. Tradisi pembacaan Sholawat Burdah dalam Tradisi turun berumo yang
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Setiris sering kali memunculkan perbedaan
pemahaman dalam masyarakat setempat. Meski perbedaan tersebut tidak begitu
mencolok, setidaknya perbedaan pemaknaan masyarakat mengenai Sholawat
Burdah tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu kalangan ulama’
atau kiyai dan masyarakat awam.

Menurut para tokoh agama atau alim ulama setempat, tradisi pembacaan
Sholawat Burdah dalam tradisi turun berumo tersebut merupakan media untuk
mendapatkan keberkahan rezeki dan keselamatan dari Allah SWT. Berbeda dari
para ulama atau tokoh agama, kalangan masyarakat awam memaknai tradisi
g]olawat Burdah dalam tradisi turun berumo tersebut sebagai media spiritual
a"llternatif ketika berbagai spiritual lainnya (medis dan dukun) sudah tidak mampu
r%endatangkan keselamatan dan juga jauh dari keberkahan.

Ada juga masyarakat awam yang memaknai bahwa Sholawat Burdah dalam
tradisi turun berumo tidak berpengaruh. Padahal pada hakikatnya ialah
meminta diberi keberkahan dan keselamatan dalam mencari rejeki. Untuk
menyanggah pandangan masyarakat awam tentang Tradisi Sholawat Burdah
Pak Sahil Mubarok selaku tokoh agama yang biasa memimpin pelaksanaan
burdah mengatakan sebab banyak orang yang tidak diburdahkan juga akan
panen hasil padinya tanpa harus diburdahkan. Intinya minta diberikan yang
terbaik untuk mempunyai hajat.®®

uDulNs 1O AlISisAalun DI

Dilihat dari dua pemahaman tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
@rbedaan tersebut lebih berdasarkan pada tingkat pemahaman atau latar belakang

[;:éndidikan yang didapatkan oleh kedua kelompok tersebut. Tetapi, kedua

L

O

-':Z: % Dasnis, selaku Imam Masjid Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal, 20
Januari 2023.
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L

B]AID JoH &

rbedaan pendapat seperti halnya tersebut di atas sebenarnya memiliki kesamaan
@kni keduanya memaknai Sholawat Burdah sebagai media untuk memohon
é_gl.afa’at dari Allah SWT agar dibebaskan dari bahalak baik penyakit rohani
rzjj%\upun jasmani. Selain itu, masyarakat beranggapan bahwa tradisi pembacaan
%holawat Burdah merupakan salah satu media untuk mengekspresikan tingginya
fﬁsa kekeluargaan dan rasa solidaritas yang terjalin di antara warga masyarakat
@esa Setiris. Kentalnya jalinan kekeluargaan tersebut dapat kita lihat dari adanya
t:“rjngkat kepedulian masyarakat sekitar terhadap keluarga yang mempunyai hajat
tersebut yang berbentuk keikhlasan untuk hadir dalam acara tersebut meskipun
tanpa melalui undangan. Menurut sebagian besar masyarakat Desa Setiris,
kehadiran mereka pada acara pembacaan Sholawat Burdah tersebut secara tidak

langsung merupakan bentuk dukungan moril terhadap hajat beserta keluarganya.

4. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Pembacaan shalawat Burdah

Turun Berumo

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang Kkita gunakan untuk
mengukur segala sesuatu. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-
sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusian. Atau sesuatu yang
rﬁenyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Misalnya nilai etik, yakni
r'glai untuk manusia sebagai pribadi yang utuh, seperti kejujuran, yang berkaitan
déngan akhlak, benar salah yang dianut sekelompok manusia.®®
S Menurut Scheler, nilai merupakan kualitas yang tidak tergantung pada
lg'@nda. Benda adalah sesuatu yang bernilai. Ketidaktergantungan ini mencakup
_é;’_"étiap bentuk empiris, nilai adalah kualitas apriori. Ketergantungan tidak hanya
rﬁengacu pada objek yang ada di dunia seperti lukisan, patung, tindakan, manusia,
(:if_gm sebagainya, namun juga reaksi kita terhadap benda dan nilai.”® Shalawat tidak
E%Imya bacaan wirid saja. Namun juga bisa sebagai doa-doa dalam ritual apapun
d:élam kehidupan. Sehingga dengan dibacakannya Shalawat Burdah menjadi
tfadisi spiritual dalam diri untuk memenuhi hajat-hajat manusia. Dengan

% Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa,Departemen Pendidikan
Nasional, Gramedia Pustaka Utama, 2012, 963.
" Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai, (Yogjakarta : Pustaka Pelajar, 2001), 114.
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rtawasul kepada Nabi Muhammad SAW merupakan salah satu cara kedekatan
pada Allah SWT.
Pelaksanaan Tradisi Sholawat Burdah di Desa Baru mengandung nilai-nilai

ndldlkan Islam yang dirincikan mulai dari nilai agidah, nilai ibadah, dan nilai

d ISIN A CFAID JDH @

sial. Pelaksanaan pembacaan sholawat burdah diharapkan mampu menguatkan
nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan tersebut.

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang didapat dari pelaksanaan

QuUIDr2oud

pembacaan sholawat burdah adalah sebagai berikut:
a. Nilai Agidah
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan nilai agidah didalam
pelaksanaan pembacaan burdah tidak ada yang bertentangan dengan ajaran
agama Islam. Karena hampir rangkaian kegiatannya adalah berasal dari
ajaran agama Islam seperti, do’a tolak bala’, keberkahan rejeki,
penyembuhan penyakit dan berbagai macam syafaat lainnya.

Dalam palaksanaan pembacaan burdah, do’a tolak bala’ pastinya itu
ada mangandung Nilai Agidah yaitu tentang kayakinan saorang hamba
kepada Tuhannya bahwa sagala pertolongan itu hanya dari Allah SWT
semata. Masyarakat disini dasar mayakini bahwa dangan diadakannya
do’a tolak bala, maka akan tarhindar dari segala bala bencana lawan
wabah panyakit banyak lagi yang lain.”

Begitu pula syair burdah yang didalamnya terdapat zikir, doa, serta
pujian-pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Semua rangkaian kegiatan ini
dikemas dalam satu acara yaitu tradisi pembacaan sholawat burdah yang
diyakini masyarakat Desa Setiris bisa memeberi kesembuhan penyakit,
menolak musibah seperti musibah kebakaran, bala’ atau bencana, wabah

penyakit dan keberkahan atau keselamatan hasil usaha.

b. Nilai Ibadah
Pelaksanaan pembacaan sholawat burdah memiliki nilai pendidikan
Islam yaitu ibadah. Karena hampir semua rangkaian kegiatan pembacaan

sholawat burdah itu memiliki perbuatannya adalah bentuk ibadah.

™ Dasnis, selaku Imam Masjid Desa Setiris, Wawancara dengan penulis pada tanggal, 20
uari 2023.
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T

:; Berdasarkan hasil wawancara bahwa pelaksanaan pembacaan sholawat
é burdah mengandung nilai pendidikan islam yaitu nilai ibadah yang ada
Z didalam rangkaian-rangkaian acaranya seperti melantunkan pujian-pujian
i terhadap Rasululullah SAW. Semua rangkaian ini adalah bentuk ibadah
'3 seorang hamba kepada Tuhannya baik itu dari segi perbuatan maupun
,_Q perkataan.

? c. Nilai Sosial

-\.
el

Berdasarkan hasil wawancara, pada tradisi pembacaan sholawat
burdah memiliki beberapa nilai sosial, masyarakat berusaha meluangkan
waktu mereka untuk menghadiri undangan tuan rumah untuk membantu
do’a dalam pelaksaanaan tradisi pembacaan sholawat burdah. Pelaksanaan
rangkaian kegiatan pembacaan sholawat burdah itu selalu diakhiri dengan
pembacaan doa, pembacaan doa tolak bala’. Doa yang dipanjatkan
masyarakat bukan hanya untuk shohibul hajat saja tetapi untuk semuanya

tidak terkecuali siapapun.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan nilai-nilai yang terkandung
%Ldalam pelaksanaan Tradisi Sholawat Burdah tidak ada yang bertentangan
dengan ajaran agama Islam. Karena hampir rangkaian kegiatannya adalah berasal
éréri ajaran agama Islam seperti silaturahmi serta pembacaan shalawat burdah
f@ng didalamnya terdapat zikir, doa, serta pujian-pujian kepada Nabi Muhammad
§AW. Semua rangkaian kegiatan ini dikemas dalam satu acara yaitu Tradisi
éjwolawat Burdah yang diyakini masyarakat Desa Setiris bisa mendatangkan

D
Keberkahan, menyembuhkan penyakit atas izin Allah Swt, menolak musibah,bala’
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Pembacaan Sholawat Burdah dalam Dalam Tinjauan Hadis
Shalawat kepada Nabi SAW memiliki dua bentuk, yaitu Shalawat Ma“surat

n Shalawat Ghairu Ma“surat. Shalawat Ma“surat adalah shalawat yang

L uou

@

redaksinya langsung diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, seperti shalawat yang

aca dalam tasyahud akhir dalam shalat. Sedangkan Shalawat Ghairu Ma“surat
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I

Q

Fan

O,

o . .

sghabat, tabi‘in, auliya‘, atau yang lainnya di kalangan umat Islam. Susunan
shalawat ini mengekspresikan permohonan, pujian, dan sanjungan yang disusun

gi_élam bentuk sya‘ir.72

i Karomah shalawat menurut Imam al-Ghazali yang dikutip oleh Yusuf Ibn
Igmail Al-Nabhani yaitu pahala shalawat atas Nabi SAW berlipat ganda karena
$T1alawat bukan hanya mengandung satu kebaikan melainkan banyak didalamnya
%encakup:

£- Pembaruan iman kepada Allah SWT

Pembaruan iman kepada Rasul SAW

)

Pengagungkan terhadap Rasul SAW

Dengan inayah Allah SAW memohon kemuliaan baginya
Pembaruan iman kepada hari akhir dan berbagai kemuliaan
Dzikrullah

Meneladani orang-orang sholeh

Menampakkan kasih sayang kepada mereka

© ©° N o gk~ w DN

Bersungguh-sungguh dan tadharru’ dalam berdoa

10. Pengakuan bahwa seluruh urusan itu berada dalam kekuasaan Allah SWT.”
Ada beberapa sebab dan sejarah dianjurkannya membaca shalawat atas Nabi
1uhammad SAW, diantaranya adalah sebagai berikut :

Allah SWT sendiri telah meninggikan nama Nabi Muhammad SAW di
samping Asma Allah SWT.

3IDIS

St

Artinya: “Kami meninggikan bagimu sebutan (Nama)-mu” (Q.S. Alam
Nasyrah : 4)

Nabi Muhammad SAW diutus sebagai Rahmatan Lil ,, Alamin.

ekl 8 5m) Tonedeal] 125 V) ZUAULST T

[
7

IO DYDUL UDUNS JO AUSISAIUN DILULYS

"2 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah ( Yogyakarta : LkiS,
08), 134-137
"3 yusuf Ibn Ismail Al-Nabhani, Karunia Bershalawat, (Jakarta: Zaman,2012), 56.
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Q

0,

®

- Artinya: “Dan tiadalah kami mengutusmu melainkan untuk (menjadi)
3 rahmat bagi semesta alam” (Q.S. Al-Anbiya‘ : 107)

E_ Karena keagungan akhlak Rasulullah SAW yang dianugerahkan oleh Allah
i SWT kepada Beliau.

= (D) Al 50 0m) doie sl Jad Gl
Q Artinya:”Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) memiliki akhlak yang
- mulia” (Q.S. Al-Qalam :4)

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Wahib bin Munabih bahwasannya
Rasulullah SAW menerangkan, ketika Allah SWT menciptakan Nabi Adam A.S.
dan meniupkan roh kedalam jasadnya, Allah SWT membukakan kedua matanya
agar melihat pintu surga. Maka dilihatlah oleh Adam A.S. disana tertulis kalimat

A Jguy dome 1Yy 1y, Dan ketika Allah mencipatakan Hawa yang dilengkapi dengan

syahwat, Nabi Adam meminta kepada Allah untuk dikawinkan dengannya, tetapi
Adam harus membayar mas kawinnya yaitu dengan membaca shalawat atas Nabi
Muhammad SAW sebanyak seratus kali.

Adapun fungsi dari membaca shalawat kepada Kanjeng Nabi Muhammad

_T a. Untuk membuka segala sesuatu. maksudnya untuk memohon (Mengharap
5: Berkah) seperti sabda Nabi SAW:

R N gujd;dndladudedu s dle a0l om0 o e

= 4850 (K e (3ais il pdadl '_,Lﬁjij.dj!ﬁuum_,‘gj_\_gg
D (sl els))

‘:: Artinya:”setiap perbuatan yang penting yang tidak dimulai dengan
; membaca menyebut Asma Allah dan shalawat niscaya kurang sempurna dan

= terputus dari keberkahan”(HR. Rahawi)

g Jelas sekali bahwa Asma Allah dan shalawat mrmiliki fungsi yang sangat
gpenting. Sebelum kita melakukan pekerjaan, kita dianjurkan untuk membaca
5 basmalah dan shalawat dengan harapan agar Allah SWT memberikan
_keberkahan atas pekerjaan kita tersebut. Basmalah merupakan sikap awal

o tawakkal kita kepada Allah SWT. Apalagi kalau di tambah dengan shalawat.

IQUUD[ UIPPNIDS
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Dampak yang Kkita rasakan yaitu hati ini akan menjadi tenang, tentram.
Diantara mengingat Allah SWT adalah dengan membaca basmalah dan

N AW ordio 3oH o

shalawat pada saat kita ingin melakukan segala aktifitas. Maka, dengan

N

= membaca basmalah dan shalawat kita yakin bahwa Allah SWT akan menolong

dan membantu banyak kebutuhan kita sehari-hari.

DuULr

b. Untuk memenuhi hak Rasulullah SAW sebagai perantara antara Allah SWT

dan hamba-hamba-Nya

wior

I€

-\.
el

(3 A 5 5m) I3 60 a3

Artinya:”Kami meninggikan bagimu sebutan (nama) -mu” (Q.S. Al-
Insyiroh : 4)

Pembacaan shalawat merupakan suatu ibadah dengan mengagungkan

Nabi Muhammad SAW yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah

agar mendapatkan rahmat dari-Nya. Jadi, shalawat dipermulaanya adalah

pengharapan dan pada akhirnya merupakan do‘a.

c. Mengharapkan Ridho Allah dan Mendapatkan Syafaat dari Nabi SAW
o Syafaat ini bersifat menenangkan situasi dan mepercepat hisab, karena
Q‘:Iamanya berdiri di tanah lapang pada hari kiamat. Tidak ada yang bisa
memberikan syafaat ini kecuali beliau SAW, dan ini merupakan “syafaat
> uzhma (syafaat paling agung)”. Tidak ada seorangpun yang mengingkari

syafaat ‘uzhma ini.

4

2 by ade B o o Jgeg D6 ¢ w5y Slpliny 0 Gl sl Jst5
Ot &3 W ¢ 3l J5 AsT cpodids 2o Sl V3T g of g 228 3T —

O
5 Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. berkata:
D

Y J6 1wl sy seln A0 dant C enndi B Slos
4/2/‘, 5?5,1/3

¢

-

Q

=

; ”Saya katakan, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling
5 berbahagia dengan syafaatmu di hari kiamat ?”. Beliau SAW bersabda :
Q ”Sungguh saya telah mengira, wahai Abu Hurairah, hendaklah jangan
& ada seseorang yang lebih dahulu dari kamu menanyakan tentang hadis
= ini, karena saya memang melihat keinginanmu yang keras untuk
Q mendengarkan hadis. Orang yang paling bahagia dengan syafaatku di
5

g

=

g
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T

Q

0,

®

a hari kiamat adalah orang yang mengucapkan, “Laa ilaaha illallah
3 muhammadur Rasulullah” dengan tulus dari hatinya atau jiwanya”. (HR.
= Imam Bukhori)

z Salah satu yang perlu dakukan muslim agar mendapat syafaat Rasulullah
&' SAW kelak di hari kiamat yakni dengan banyak membaca sholawat terutama di
=

O hari Jumat.

? a3 Wiy 11 4 B30 G (e pab aad alds s o3 3 ol S 5 1355
O

= aila)

e

"Banyak-banyaklah kalian bershalawat untukku pada hari Jumat dan
malam harinya. Barangsiapa yang mengerjakan hal tersebut, aku akan
menjadi saksi dan pemberi syafaat baginya di hari kiamat". (HR.
Baihagji).”*

Sesungguhnya kita membaca shalawat atas Nabi pada waktu-waktu/
tempat-tempat penting: ketika kita menemukan suatu perkara yang
menyilaukan pandangan kita, maka kita membaca shalawat atas Nabi, agar
bertambahnya berkah, ketika kita memulai suatu amal/perbuatan, Kkita
membaca bismillah dan shalawat, supaya menjadi nyata apa yang diharapkan;

woketika kita menyentuh orang sakit, kita membaca shalawat supaya Allah
memberikan kesembuhan. Betapa bagusnya shalawat kepada Nabi, pada waktu
kita terjatuh pada suatu urusan yang berat dan kita menghubungkan shalawat
ini dengan beningnya hati, bersihnya sanubari, murninya niat dan ketakwaan
yang bebas dari kepalsuan dan riya.”

Sedangkan shalawat Burdah merupakan salah satu bentuk shalawat yang
tertuang melalui syair-syair mengagungkan Nabi Muhammad SAW sebagai
bentuk sarana beribadah dan shalawat Burdah merupakan salah satu bentuk
dari shalawat Ghairu Ma’surat.

Berdasarkan pada pengertian di atas, maka pembacaan shalawat

merupakan doa yang ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai bukti

Ul UDUHNS JO AUSISAIUN DIWD(S| 81D

" Kastolani, " Berharap Syafaat Rasulullah SAW di Hari Kiamat ", Klik untuk baca:
s://jateng.inews.id/berita/berharap-syafaat-rasulullah-saw-di-hari-kiamat.

> M. Adib Bisri, Bekal Dakwah Terjemahan Tanwierul Qulub, (Jakarta: Pustaka Amani
arta,1987).10
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asa cinta dan hormat kepadanya sehingga membaca shalawat merupakan

@ Hak cipta

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

alinan hembusan Rasulullah SAW kepada Allah SWT dan rasa terima kasih

umat kepada Rasulullah SAW.

J

milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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BAB V

PENUTUP
Kseimpulan

Berdasarkan semua uraian penelitian di atas tentang Shalawat Burdah dalam

adisi Turun Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro sebo Kabupaten Muaro
mbi, maka penulis ksimpulannya sebagai berikut:

Praktik Sholawat Burdah dalam tradisi turun Berumo di Desa Setiris
Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi dapat disimpulkan menjadi
dua poin yaitu: a) Perlengkapan yang diperlukan saat pelaksanaan Tradisi
Sholawat Burdah. b) Proses Pelaksanaan Pembacaan Shalawat Burdah.
Pemahaman Masyarakat Pembacaan Sholawat Burdah dalam Tradisi turun
Berumo di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi
maka dapat simpulkan bahwa untuk mengharap ridha Allah SWT serta
mendapatkan syafaat dari Nabi Muhammad SAW yang dilakukan dengan
cara melantunkan puisi kepada Rasullah, selain itu juga dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit serta mendapatkan keselamatan
dari Allah SWT.

Pembacaan  Sholawat Burdah dalam Dalam Tinjauan Hadis dapat
disimpulkan dengan beberapa poin: a) Allah SWT sendiri telah
meninggikan nama Nabi Muhammad SAW di samping Asma Allah SWT.
b) Karena keagungan akhlak Rasulullah SAW yang dianugerahkan oleh
Allah SWT kepada Beliau. ¢) Untuk membuka segala sesuatu. maksudnya
untuk memohon (Mengharap Berkah). d) Untuk memenuhi hak Rasulullah

SAW sebagai perantara antara Allah SWT dan hamba-hamba-Nya.

Saran

Dari pembahasan skripsi dengan judul “Shalawat Burdah Dalam Tradisi

run Berumo Di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi”,
neliti merasa adanya beberapa saran yang perlu serta adanya tindak lanjut.

dapun saran yang muncul adalah sebagai berikut:

66
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Peneliti menyarankan bagi siapa yang membaca dan tertarik pada penelitian
yang saya buat ini, alangkah lebih baik untuk memfokuskan pada bidang
Peneliti menyarakan orang yang membaca jika melakukan penelitian seperti
ini jangan hanya teoritis, alangkah baiknya juga melakukan penelitian
dengan aplikasi ke lapangan karena mengingat besar manfaanya untuk

agama yang akan menemukan manfaat-manfaat yang lebih banyak.

seorang yang sebagai makhluk sosial

@ Hak cipig milik UlkgSutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

UNVERSITAS LA KES B

e A b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.

Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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Instrumen Pengumpulan Data

Tradisi Turun Berumo Di

Desa Setiris Kecamatan

Maro Sebo Kabupaten

o

M = . . . .
oTogR éhalawat Burdah Dalam Tradisi Turun Berumo Di Desa Setiris Kecamatan
23532 = Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi ( Studi Living Hadist )
= _
BeLg LG‘ =
32234 ¢ .
28832 |NO |Jenis Data Metode Sumber Data
T =@ c = - i i
@ ‘: Sq A Letak Geofrafis Desa - Observasi - Setting
Erzac |_ o . . .
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Sggd - : : embacaan  Shalawat
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Muaro Jambi.

Panduan Observasi
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©

Jenis Data

Objek Observasi

Di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi.

1. |Letak Geografis Desa  Setris Muaro - Keadaan dan letak
o Jambi. geografis.
2. |Shalawat Burdah Dalam Tradisi Turun Berumo - Praktik Shalawat

Burdah Dalam
Tradisi Turun
Berumo Di Desa
Setiris Kecamatan
Maro Sebo
Kabupaten Muaro
Jambi

B. Panduan Dokumentasi

o

Jenis Data

Data Dokumenter

Letak Geografis Desa Setiris Muaro

Jambi.

- Data Dokumentasi

letak Geografis

Sejarah kelurahan Desa Setiris Muaro
Jambi.

- Data Dokumentasi

sejarah desa setiris

Visi, Misi dan tujuan

- Data Dokumentasi

Visi, Misi dan Tujuan

Struktur Desa Setiris Muaro Jambi.

- Data Dokumentasi
struktur desa setiris
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Hadist Shalawat Burdah Dalam Tradisi Turun
Berumo Di Desa Setiris Kecamatan Maro Sebo

Kabupaten Muaro Jambi

- Dokumen tentang
Shalawat Burdah Dalam
Tradisi Turun Berumo Di
Desa Setiris Kecamatan
Maro Sebo Kabupaten
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Muaro Jambi
Butir butir Wawancara
0. | Jenis Data Sumber Data dan Substansi
Wawancara
1. Letak  Geografis Desa Setiris - Tokoh Masyarakat {Lurah}
Muaro Jambi Bisa dijelaskan tentang Letak
' Geografis Desa Setiris Muaro
Jambi.
2. Shalawat Burdah Dalam Tradisi - Tokoh Masyarakat, Tokoh

Turun Berumo Di Desa Setiris
Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi

Agama {Ust} dan masyarakat
Apa saja yang dilakukan dalam
proses pembacaan Shalawat
Burdah Dalam Tradisi Turun
Berumo Di Desa  Setiris
Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi

Kapan dilakukan pembacaan
Shalawat Burdah Dalam Tradisi
Turun Berumo Di Desa Setiris
Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi

Dalil yang melatarbelakangi
tradisi pembacaan Shalawat
Burdah Dalam Tradisi Turun
Berumo Di Desa Setiris
Kecamatan Maro Sebo
Kabupaten Muaro Jambi

Tokoh agama {Ust}

Dalil yang melatarbelakangi
pembacaan Shalawat Burdah
Dalam Tradisi Turun Berumo
Di Desa Setiris Kecamatan
Maro Sebo Kabupaten Muaro
Jambi
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@ Hak cigt milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi




InBoaas yoAunaqiadwaw Bummo)g 7
HIOONAYE YHYHL NYHLTS

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

ICLUOE oYne KA Wzl oduny undodo jnjuso wiojop Ul sipnd Aoy yrunjas noyg

S L AR

SELERT, A

a3d 9

uodynBu

LU F ORI

=

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

CURICULUM VITAE

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

Nama : Maulana Suhendra

Jenis kelamin . Laki-laki

Tempat/Tanggal Lahir: Setiris, 08 April 1997

Alama : Tahtul Yaman, Kec. Pelayangan
Alamat email : hendrahusain0408@gmail.com

Nomor kontak : 0812-7910-8131
Nama orang tua
1. Ayah > Junaidi
2. lbu : Norma
Adik : Badrul Haris dan M. Farid
Riwayat pendidikan
o 1. SD : SD 51/IX Desa Setiris
2. SMP : MTS Ponpes Al Mubarak
3. SMA : Ma Ponpes Al-mubarak
4. Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin jambi

Jambi, 12 April 2023
Penulis

MAULANA SUHENDRA
NIM: 306190012

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUNS 1O AISISAIUN DILUDIS| 810


mailto:hendrahusain0408@gmail.com

LAMPIRAN

@ Hak cipta milil

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd



@ Hak cic \han Thaha Saifuddin Jamkbi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis

UnVE R TS uakd ED BRI



@ Hak cig mic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
i THo THAH RAGFLDH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi

INVERGITAS AR KEL RS



@ Hak cic amic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ao 2 Dilgrang memperzanyak sebogoian dan ataw seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UM Sutha Jambi



